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Perusahaan A merupakan salah satu perusahaan konstruksi dengan 
kualifikasi golongan usaha kecil yang berlokasi di Malang, Jawa Timur. 
Perusahaan A memulai usahanya pada tahun 2005 dengan lingkup proyek terletak 
di sekitar Malang hingga Gresik. Akan tetapi pada tahun 2014, proyek yang 
ditangani Perusahaan A mulai mengalami penurunan yang disinyalir karena 
meningkatnya jumlah perusahaan konstruksi sejenis. Sedangkan keadaan ini tidak 
diimbangi dengan kesiapan strategi Perusahaan A, sehingga Perusahaan A kalah 
bersaing dengan perusahaan lain dan berakibat pada menurunnya jumlah proyek 
Perusahaan A. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Perusahaan A, maka 
penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi perusahaan pada pembangun-
an rumah tinggal yang sesuai dengan visi perusahaan. Perumusan strategi dimulai 
dengan analisa kondisi kekinian perusahaan menggunakan analisis SWOT. 
Selanjutnya analisa matriks TOWS dilakukan untuk menghasilkan strategi. 
Rumusan strategi tersebut kemudian dipetakan dalam 4 perspektif Balanced 
Scorecard. Perancangan sistem pengukuran kinerja dan penyusunan indikator-
indikator yang penting untuk melihat capaian tujuan-tujuan perusahaan disusun 
dalam Key Performance Indicators (KPI). Hasil dari penelitian ini memperlihat-
kan bahwa Perusahaan A berada pada kuadran III dengan kata lain, kondisi 
internal Perusahaan A masih buruk dan belum bisa mengambil peluang eksternal 
yang ada. Berdasarkan kondisi tersebut dirumuskan 12 sasaran strategis dimana 2 
terpetakan pada perspektif keuangan, dua pada perspektif pelanggan, 5 pada 
perspektif internal bisnis, dan 3 pada perspektif learning & growth. Sementara itu, 
untuk pengukuran kinerja di peroleh 27 Key Performance Indicators (KPI) dan 34 
inisiatif strategi. 
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Company A is a construction company with qualified small business 
group located in Malang, East Java. Company A started its business in 2005 with 
the scope of the project located around Malang to Gresik. However, in 2014, the 
projects handled by Company A began to decline as a result of the increasing 
number of similar construction companies. While this situation is not balanced 
with the readiness strategy of Company A, so that Company A is unable to 
compete with other companies and result in the decrease of the Company's project 
amount. Based on the problems that occur in Company A, this research is 
conducted to formulate the company's strategy on the construction of the 
appropriate house with company vision. The formulation of the strategy starts 
with the analysis of the company's present condition by using SWOT analysis. 
Furthermore the TOWS matrix analysis is performed to generate the strategy. The 
strategy formulation is then mapped in 4 Balanced Scorecard perspectives. The 
design of performance measurement system and the preparation of indicators that 
are important to see the achievement of company objectives are arranged in Key 
Performance Indicators (KPI). The results of this study show that Company A is 
in quadrant III in other words internal condition of Company A is still bad and can 
not take the existing external opportunities. Based on these conditions are 
formulated 12 strategic objectives which 2 mapped on the financial perspective, 2 
on the perspective of the customer, 5 on the internal perspective of the business, 
and 3 on the perspective of learning & growth. Meanwhile, for performance 
measurement, there are 27 Key Performance Indicators (KPI) and 34 strategic 
initiatives. 
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Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan proposal tugas akhir ini. 
1.1 Latar Belakang 
Sektor konstruksi merupakan suatu kegiatan dengan hasil akhir berupa 
bangunan atau konstruksi yang menyatu dengan lahan tempat kedudukannya, baik 
yang digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana kegiatan (BPS, 2016). Prospek 
industri konstruksi di Indonesia diproyeksikan terus mengalami pertumbuhan 
yang signifikan dari tahun ke tahun. Salah satu perusahaan yang berkaitan dengan 
industri konstruksi adalah perusahaan jasa konstruksi (Velansi, 2014). Berdasar-
kan survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 sampai 2016, 
jumlah perusahaan konstruksi di Indonesia terus mengalami peningkatan yang 
signifikan. Peningkatan jumlah perusahaan konstruksi di Indonesia diikuti dengan 
meningkatnya jumlah perusahaan konstruksi di Jawa Timur. Gambar 1.1 
menunjukkan perbandingan jumlah perusahaan konstruksi di Jawa Timur dengan 
jumlah perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan kualifikasi perusahaan. 
Pada tahun 2013-2014, perusahaan konstruksi mengalami peningkatan sebesar 




Gambar 1.1 Jumlah perusahaan konstruksi di Indonesia (BPS, Direktori 
Perusahaan Konstruksi, 2013-2016) 








Dalam periode 1 tahun (2015-2016) perusahaan konstruksi di Jawa 
Timur bertambah sebanyak 4227 perusahaan yang terbagi menjadi 4 kualifikasi 
yakni kualifikasi usaha besar, kualifikasi usaha menengah, kualifikasi usaha kecil, 
dan perorangan. Pembagian kualifikasi ini didasarkan pada Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 08/PRT/M/2011 dimana kualifikasi badan usaha jasa 
konstruksi terdiri dari 4 kualifikasi yakni kualifikasi usaha besar, kualifikasi usaha 
menengah, kualifikasi usaha kecil dan perorangan. Perusahaan memenuhi 
kualifikasi usaha kecil jika mampu melaksanakan pekerjaan dengan batasan nilai 
satu pekerjaan maksimum sampai dengan 2,5 miliar rupiah. 
Mengacu pada Gambar 1.2, survei berdasarkan kualifikasi jenis usaha 
tahun 2013 ada sebanyak 14.771 perusahaan konstruksi tercatat, dimana sebanyak 
13.573 perusahaan merupakan kualifikasi usaha kecil. Jumlah perusahaan 
konstruksi kecil di Jawa Timur terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2016, jumlah perusahaan konstruksi mencapai 34.109 perusahaan 
dengan 15.781 perusahaan masuk dalam kualifikasi usaha kecil. Pesatnya 
perkembangan pembangunan dan banyaknya perusahaan konstruksi akan semakin 
memicu persaingan ketat antar perusahaan. Kondisi ini menuntut perusahaan 
untuk berupaya menjaga kelangsungan perusahaannya dengan berbagai strategi 




Gambar 1.2 Pertumbuhan jumlah perusahaan konstruksi di Jawa Timur (BPS, 
Direktori Perusahaan Konstruksi, 2013-2016)s 
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Perusahaan A merupakan salah satu perusahaan konstruksi dengan 
kualifikasi golongan usaha kecil yang berlokasi di Malang, Jawa Timur. 
Perusahaan A memulai usahanya pada tahun 2005 dengan lingkup proyek terletak 
di sekitar Malang hingga Gresik. Pada tahun 2013, Perusahaan A berhasil 
menyelesaikan 11 proyek dimana 5 proyek mengalami keterlambatan 
penyelesaian. Sedangkan pada tahun 2014, Perusahaan A menyelesaikan 8 
proyek. Jumlah proyek yang dikerjakan pada tahun 2014 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan jumlah proyek yang diperoleh 
Perusahaan A dapat dimungkinkan merupakan akibat dari meningkatnya jumlah 
perusahaan konstruksi kecil di Jawa Timur. Melihat data pada Tabel 1.1, 
diperoleh informasi bahwa hampir 50% perusahaan konstruksi di Jawa Timur 
didominasi oleh perusahaan konstruksi usaha kecil. Namun, jumlah perusahaan 
konstruksi usaha kecil di Malang masih sedikit apabila dibandingkan dengan total 
perusahaan konstruksi yang ada di Malang. Mengacu pada Tabel 1.1, dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan jumlah perusahaan konstruksi kecil di Malang sebesar 
87 perusahaan pada tahun 2014. Sedangkan keadaan ini tidak diimbangi dengan 
kesiapan strategi Perusahaan A, sehingga Perusahaan A kalah bersaing dengan 
perusahaan lain dan berakibat pada menurunnya jumlah proyek Perusahaan A. 
 
Tabel 1.1 Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Konstruksi Kecil di Jawa Timur 
(BPS, Direktori Perusahaan Konstruksi, 2013-2016) 
 
Tahun Wilayah Kualifikasi Usaha Kecil Total 
2013 
Indonesia 99.554 116.737 
Jawa Timur 13.573 14.771 
Malang 291 298 
2014 
Indonesia 109.924 251.635 
Jawa Timur 14.742 28.549 
Malang 378 1.186 
2015 
Indonesia 113.193 268.355 
Jawa Timur 15.096 29.882 
Malang 373 1.182 
2016 
Indonesia 118.562 297.573 
Jawa Timur 15.781 34.109 




Selama kurang lebih 10 tahun berdiri, berbagai proyek telah ditangani 
Perusahaan A mulai dari proyek pembangunan rumah tinggal, sekolah, toko, 
masjid, gudang, dan bangunan lainnya. Pada tahun 2013 sampai 2016, Perusahaan 
A telah menyelesaikan 54 proyek dengan berbagai jenis bangunan, yang sebagian 
besar merupakan pembangunan rumah tinggal. Rekap proyek yang telah 
dikerjakan Perusahaan A pada tahun 2013-2016 disajikan dalam pie chart pada 




Gambar 1.3 Pie chart rekap proyek tahun 2013-2016 
 
Dari pie chart tersebut, dapat dilihat bahwa 48% merupakan proyek 
pembangunan rumah tinggal. Sehingga dapat dikatakan selama 4 tahun terakhir, 
sebagian besar proyek yang dikerjakan Perusahaan A adalah pembangunan rumah 
tinggal. Namun, menurut manajer Perusahaan A pembangunan rumah tinggal 
justru lebih rumit dan memberikan kerugian terbesar. Kerumitan dalam 
pembangunan rumah tinggal adalah banyaknya ruangan yang dibangun, desain 
harus disinkronkan dengan keinginan pemilik, dan interaksi dengan pemilik lebih 
sering. Selain itu, pengerjaan rumah tinggal juga sering mengalami keterlambatan 
penyelesaian dengan estimasi pembangunan rumah tinggal membutuhkan waktu 5 
sampai 7 bulan. Salah satu penyebab keterlambatan penyelesaian adalah 
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sehingga pembangunan tidak bisa dilanjutkan. Karena kepemilikan rumah tinggal 
yang bersifat individu, maka kemungkinan penambahan/pergantian desain yang 
diminta oleh pemilik semakin besar. Penambahan/pergantian desain ditengah 
proses pembangunan akan menghambat penyelesaian pembangunan yang tepat 
waktu. Berdasarkan kondisi eksisting Perusahaan A, maka pada tugas akhir ini 
difokuskan pada perancangan strategi pembangunan rumah tinggal. 
Dalam mendapatkan proyek, Perusahaan A bersaing dengan perusahaan 
konstruksi lain yang mulai bermunculan. Supaya dapat berkompetisi dengan 
pesaing, Perusahaan A harus memahami kondisi terkini agar dapat merumuskan 
strategi yang tepat untuk mencapai tujuan. Ketercapaian tujuan ini dapat dilihat 
dari kinerja organisasi perusahaan secara keseluruhan, baik aspek finansial 
maupun non finansial. Akan tetapi, saat ini Perusahaan A masih fokus pada aspek 
finansial saja. Padahal jika dilakukan analisis lebih dalam, ketercapaian aspek 
finansial bisa dicapai jika aspek lain seperti proses bisnis dan sumber daya 
manusia juga diperhatikan. Dikarenakan kondisi tersebut, Perusahaan A 
membutuhkan perumusan strategi untuk mengetahui langkah perbaikan yang tepat 
dalam perancangan sistem pengukuran kinerja Perusahaan A.  
Perumusan strategi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
SWOT. Analisis SWOT merupakan metode identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan yang didasarkan pada logika 
untuk memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun 
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman 
(threats) (Rangkuti, 2004). Salah satu peluang Perusahaan A terdapat di pasar 
baru, Perusahaan A dapat mengerjakan lebih banyak proyek di luar Malang. 
Namun, melihat keadaan manajemen perusahaan saat ini, peluang tersebut belum 
dapat diambil. Berbagai kendala yang dianggap berpengaruh oleh Perusahaan A 
diantaranya jumlah dan keahlian SDM yang kurang memadai, serta kurangnya 
tenaga ahli untuk mengawasi jalannya pembangunan rumah diluar Malang. 
Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan 
dan kelemahan yang dimilikinya. Agar strategi yang direncanakan dapat berjalan 
sesuai ekspektasi, maka dibutuhkan sistem pengukuran kinerja perusahaan (Kara, 
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2008). Salah satu metode manajemen kinerja yang dapat digunakan adalah 
Balanced Scorecard (BSC).  
Balanced Scorecard merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 
kinerja perusahaan dengan menterjemahkan visi dan strategi perusahaan kedalam 
4 perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 
bisnis internal dan perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan & 
Norton, 2001). Keempat perspektif tersebut akan menyeimbangkan tujuan 
perusahaan dengan faktor pendorong tercapainya tujuan tersebut (Velansi, 2014). 
Jika visi dan strategi perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk tujuan strategis 
dengan ukuran dan target yang jelas, maka diharapkan setiap anggota perusahaan 
dapat mengimplementasikannya agar visi dan strategi perusahaan dapat tercapai 
(Rahman, 2012). Selain itu alasan penggunaan BSC dikarenakan sejauh ini 
Perusahaan A belum memiliki sistem pengukuran kinerja yang memadai. 
Sehingga diharapkan hasil dari BSC dari penelitian ini dapat dijadikan 
pertimbangan pengukuran kinerja Perusahaan A. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Perusahaan A, maka 
penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi perusahaan pada pembangun-
an rumah tinggal yang sesuai dengan visi perusahaan dengan menggunakan 
analisis SWOT. Rumusan strategi tersebut kemudian dipetakan dalam 4 perspektif 
Balanced Scorecard. Perancangan sistem pengukuran kinerja dan penyusunan 
indikator-indikator yang penting untuk melihat capaian tujuan-tujuan perusahaan 
disusun dalam Key Performance Indicators (KPI).  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pada penelitian ini 
difokuskan pada bagaimanakah rancangan sistem pengukuran kinerja berdasarkan 
kondisi eksisting Perusahaan A agar dapat meningkatkan daya saing? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah merancang sistem 
pengukuran kinerja bagi Perusahaan A berdasarkan kondisi eksisting perusahaan, 
dengan sub tujuan sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasi kondisi eksisting internal dan eksternal perusahaan. 
2. Mengidentifikasi strategi yang sesuai kondisi eksisting Perusahaan A 
dengan mempertimbangkan 4 perspektif dalam pendekatan balanced 
scorecard. 
3. Mendesain peta strategi pada perspektif balanced scorecard yang 
memperlihatkan hubungan sebab akibat. 
4. Mengidentifikasi Key Performance Indicators (KPI) yang tepat sebagai 
ukuran kinerja untuk tiap prespektif balanced scorecard. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini 
adalah dapat dijadikan masukan dalam melakukan pengukuran kinerja yang 
selaras dengan visi, misi, tujuan dan strategi Perusahaan A melalui pendekatan 
balanced scorecard. 
  
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian tugas akhir ini difokuskan pada proyek 
pembangunan rumah tinggal dan pengerjaan tugas akhir dibatasi hanya sampai 
pembobotan KPI berdasarkan sasaran strategis pada peta strategi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan penelitian tugas akhir ini terbagi dalam beberapa bab. 
Pada setiap bab akan dibahas secara sistematis dan berkesinambungan sesuai 
dengan urutan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian untuk menganalisis dan 
menyelesaikan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Sistematika 
penulisan yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan proposal tugas akhir ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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 Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 
dasar bagi penulis dalam melakukan penelitian ini. Penulisan teori-teori tersebut 
bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan pada penelitian tugas akhir 
ini didapatkan dari berbagai literatur seperti jurnal, paper, buku dan internet. 
Selain itu, metode yang terkait dengan penelitian juga dipaparkan di proposal 
penelitian tugas akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian tugas akhir ini. Metodologi ini menggambarkan alur dari 
kegiatan serta kerangka berpikir yang dipakai selama melakukan penelitian. 
Secara keseluruhan, metodologi ini terdiri dari beberapa tahapan yang disusun 
secara sistematis dan saling berhubungan satu sama lain. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Bab ini memaparkan tentang sumber data, cara pengumpulan data, serta 
tahap pengolahan data. Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan 
selanjutnya akan diolah menggunakan analisis SWOT dan metode balanced 
scorecard. 
BAB V ANALISIS HASIL PENGOLAHAN DATA 
 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan penelitian 
tugas akhir yaitu keluaran dari setiap tahapan dalam metode penelitian yang telah 
dijelaskan dalam Bab III. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang diambil dari keseluruhan 
rangkaian penelitian tugas akhir ini. Selain itu juga diberikan saran atau 














Pada bab ini akan dibahas mengenai penelitian terdahulu dan teori-teori 
yang digunakan sebagai dasar bagi penulis dalam melakukan penelitian. Teori 
yang digunakan yakni analisis SWOT, matriks TOWS dan balanced scorecard. 
2.1 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis, 
untuk merumuskan strategi perusahaan yang didasarkan pada logika guna 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) 
(Rangkuti, 2004). Analisis SWOT dapat digunakan untuk merumuskan strategi 
perusahaan dengan membandingkan faktor eksternal peluang (opportunity) dan 
ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strenght) dan kelemahan 
(weakness).  
Faktor eksternal mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats 
(O dan T) yakni kondisi di luar perusahaan yang mempengaruhi pembuatan 
keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan industri dan lingkungan 
bisnis makro, ekonomi, politik, hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial 
budaya. Sedangkan faktor internal mempengaruhi terbentuknya strenghts and 
weaknesses (S dan W). Dimana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam 
perusahaan, yang mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan perusahaan. 
Faktor internal ini meliputi manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, 
sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen 
dan budaya perusahaan (corporate culture). Setelah matriks faktor strategi 
internal dan eksternal selesai disusun, kemudian hasil matriks tersebut 
dimasukkan dalam model kuantitatif, melalui perhitungan Analisis SWOT dengan 
langkah sebagai berikut. 
1. Menghitung skor, bobot, dan perkalian skor dengan bobot pada setiap faktor 
SWOT. Perhitungan skor suatu faktor tidak dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Akurasi penilaian yang lazim digunakan adalah rentang 1 sampai 10, dimana 
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nilai 1 merupakan skor terendah dan 10 merupakan skor tertinggi. 
Perhitungan bobot pada faktor dilakukan dengan membandingkan tingkat 
kepentingan dengan faktor lainnya. Sehingga formulasi perhitungannya 
adalah nilai yang didapat (rentang nilai sama dengan banyaknya faktor) 
dibagi banyaknya faktor. 
2. Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (selanjutnya 
menjadi nilai pada sumbu x), dan faktor O dengan T  (selanjutnya menjadi 
nilai pada sumbu y). 
3. Mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh titik (x,y) pada kuadran 
SWOT.  
 
Tabel 2.1 Perhitungan analisis SWOT 
 
No Kekuatan (S) Skor Bobot Skor x Bobot 
1     
2 dst    
 Total kekuatan    
 
No Kelemahan (W) Skor Bobot Skor x Bobot 
1     
2 dst    
 Total kelemahan    
Total Kekuatan (S) - Total kelemahan (W) = x 
No Peluang (O) Skor Bobot Skor x Bobot 
1     
2 dst    
 Total Peluang    
 
No Ancaman (T) Skor Bobot Skor x Bobot 
1     
2 dst    
 Total Ancaman    
Total Peluang (O) - Total Ancaman (T) = y 
Sumber: (Rangkuti, 2004) 
 
Nilai x dan y yang telah didapat, selanjutnya digambarkan ke dalam 

















Gambar 2.1 Kuadran analisa SWOT 
 
Berikut penjelasan masing-masing kuadran pada kuadran analisa SWOT 
(Gambar 2.1): 
1. Kuadran I (positif, positif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang. 
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah progresif, artinya organisasi dalam 
kondisi prima sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 
pengembangan. 
2. Kuadran II (positif, negatif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun menghadapi 
tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah diversifikasi 
strategi, artinya organisasi dalam kondisi mantap namun menghadapi sejumlah 
tantangan berat sehingga diperkirakan organisasi akan mengalami kesulitan bila 
hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenanya, organisasi disarankan 
untuk segera memperbanyak ragam strategi. 
3. Kuadran III (negatif, positif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat 
berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah ubah strategi (turn 
around), artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. 
Karena strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang 
yang ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 
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4. Kuadran IV (negatif, negatif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan menghadapi 
tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi 
defersif/bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada pada pilihan 
dilematis. Oleh karenanya organisasi disarankan untuk mengendalikan kinerja 
internal agar tidak semakin terperosok. Strategi ini dipertahankan dengan terus 
berupaya membenahi diri. 
 
2.1.1 Matriks TOWS 
Metode yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis 
perusahaan adalah matriks TOWS.  Matriks TOWS mampu menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan 
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya (Rangkuti, 
2004). Secara umum, matiks TOWS ditampilkan pada Tabel 2.2. 
 




Tentukan 5-10 faktor 
kekuatan internal 
Kelemahan (W) 
Tentukan 5-10 faktor kelemahan 
internal 
Peluang (O) 
Tentukan 5-10 faktor 
peluang eksternal 
STRATEGI SO STRATEGI WO 
Ancaman (T) 
Tentukan 5-10 faktor 
ancaman eksternal 
STARAEGI ST STRATEGI WT 
Sumber: (Rangkuti, 2004) 
 
Matriks ini menghasilkan 4 kemungkinan alternatif strategi yakni. 
1. Strategi SO (Strength-Opportunities) dibuat dengan memanfaatkan seluruh 
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang. 
2. Strategi ST (Strenghts-Threats) adalah strategi dalam menggunakan 
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
3. Strategi WO (Weknesses- Opportunities) diterapkan berdasarkan 
pemanfaatan peluang yang ada dengan meminimalkan kelemahan.  
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4. Strategi WT (Weknesses- Threats) berdasarkan pada kegiatan yang bersifat 
bertahan dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 
menghindari ancaman.  
Kelebihan pembuatan rencana strategis dengan menggunakan analisis 
SWOT dan matriks TOWS adalah dapat memastikan bahwa setiap indikator yang 
berasal dari internal dan eksternal perusahaan diperhitungkan. Setiap peluang 
akan digunakan untuk peningkatan bisnis, setiap potensi internal akan dapat 
dioptimalkan, setiap tantangan dan ancaman dari perubahan eksternal dan internal 
dapat diantisipasi. 
 
2.2 Balanced Scorecard 
Balanced scorecard merupakan salah satu alat manajemen kinerja 
dengan konsep menerjemahkan visi dan strategi ke dalam aksi dengan 
memanfaatkan sekumpulan indikator finansial dan non-finansial yang terjalin 
dalam suatu hubungan sebab akibat. Balanced scorecard berperan sebagai 
penerjemah visi dan strategi organisasi menjadi aksi. Selain itu balanced 
scorecard memberikan kerangka berpikir untuk menjabarkan strategi perusahaan 
ke dalam kerangka operasional (Hansen & Mowen, 2000). Dalam balanced 
scorecard, terdapat empat perspektif yang menjadi indikator pengukuran kinerja 
dengan hubungan sebab akibat. 
2.2.1 Empat Perspektif dalam Balanced Scorecard 
Kaplan dan Norton menciptakan balanced scorecard dalam empat 
perspektif, yaitu: perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 
bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Pada masing-
masing perspektif tersebut akan ditetapkan sasaran strategik, inisiatif strategik, 
tolak ukur, dan target. Sehingga diharapkan pengukuran kinerja dapat 
menyeimbangkan kinerja finansial dengan kinerja non finansial. 
1. Perspektif Keuangan  
Ukuran keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam memberikan 
konsekuensi tindakan ekonomis yang sudah diambil. Penerapan Balanced 
Scorecard pada perspektif keuangan membantu tujuan jangka panjang perusahaan 
untuk mencapai tingkat pengembalian modal investasi. Perspektif keuangan akan 
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membantu mengukur kinerja keuangan dalam memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan laba bagi perusahaan. Secara garis besar, pengukuran kinerja 
keuangan mempertimbangkan tahapan dari siklus bisnis, yaitu: growth, sustain, 
dan harvest. Tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan 
pengukurannya juga berbeda (Kaplan & Norton, 2001). 
a. Growth adalah tahapan awal dimana perusahaan memilki produk atau jasa 
yang secara signifikan memiliki potensi pertumbuhan terbaik. Pada tahap 
ini, manajemen terikat dengan komitmen untuk mengembangkan suatu 
produk atau jasa baru, membangun dan mengembangkan suatu produk/ 
jasa dan fasilitas produksi, menambah kemampuan operasi, 
mengembangkan sistem, infrastruktur, dan jaringan distribusi yang akan 
mendukung hubungan global, serta membina dan mengembangkan 
hubungan dengan pelanggan. 
b. Sustain adalah tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan 
investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian 
terbaik. Dalam tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa 
pasar yang ada, bahkan mengembangkannya. Investasi yang dilakukan 
umumnya diarahkan untuk menghilangakn bottleneck, mengembangkan 
kapasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. 
Sasaran keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat 
pengembalian atas investasi yang dilakukan. Tolak ukur yang kerap 
digunakan pada tahap ini, misal, ROI, ROCE dan EVA.  
c. Harvest adalah tahapan ketiga dimana perusahaan menuai hasil investasi 
dari tahap sebelumnya.  Keuangan merupakan sasarna utama dalam tahap 
ini, sehingga dijadikan tolak ukur yakni memaksimumkan arus kas masuk 
dan pengurangan modal kerja.  
Pendekatan perspektif keuangan dapat menggambarkan bagaimana 
kinerja perusahaan yang baik dari sudut pandang pemilik maupun pemegang 
saham perusahaan. Selain itu, melalui perspektif keuangan dapat diketahui 
bagaimana kontribusi implementasi strategi terhadap keberhasilan perusahaan 
secara finansial. Dalam strategy maps, strategi keuangan berada pada level 
tertinggi untuk meningkatkan pertumbuhan profit, dan shareholder value. 
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Meningkatkan shareholder value menjadi hasil yang ingin dicapai oleh setiap 
perusahaan. Pada dasarnya, keuangan merupakan muara dari semua proses 
operasional perusahaan dalam memberikan nilai (value) kepada pelanggannya. 
Perusahaan umumnya akan memilih tujuan yang dapat dikatakan dominan sebagai 
indikator kesuksesan dalam jangka panjang. 
Indikator pengukuran kinerja keuangan yang sering digunakan sebagai 
acuan adalah pertumbuhan revenue, profit, tingkat efisiensi biaya operasi, ROI 
(Return on Invesment), ROA (Return on Asset), ROCE (Return on Capital 
Employed). Kemudian mulai berkembang untuk menggunakan alternatif indikator 
acuan keuangan yang berdasarkan valuebased-management, seperti EVA 
(Economic Value Added). Pemilihan acuan pada balanced scorecard menjadi 
penting karena berkaitan dengan kesesuaian strategi perusahaan. Dalam hal ini 
terdapat 2 macam strategi untuk mendorong kinerja keuangan perusahaan yakni 
revenue growth strategy dan productivity strategy. Revenue growth strategy 
merupakan strategi yang lebih fokus dalam mengembangkan alternatif sumber 
pendapatan baru.  Sedangkan productivity strategy merupakan strategi terkait 
dengan pelaksanaan aktivitas operasional yang efisien untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Sehingga fokus dari strategi ini adalah pengurangan biaya dan 
efisiensi. 
Hubungan antara perspektif keuangan dengan strategi perusahaan dapat 
dilihat dari pemilihan strategi oleh perusahaan, yakni antara strategi bertumbuh 
atau produktivitas. Perusahaan yang sedang berada di tahap awal atau perusahaan 
yang melihat adanya peluang untuk pertumbuhan yang cepat akan menekankan 
tujuan dan pengukuran kinerjanya dari strategi bertumbuh. Strategi produktivitas 
menjadi kurang tepat karena perusahaan di tahap awal akan banyak mengeluarkan 
















Gambar 2.2 Membangun strategy maps perspektif keuangan (Kaplan & Norton, 
2001) 
 
2. Perspektif Pelanggan  
Secara sederhana, perspektif pelanggan dapat dikatakan sebagai faktor 
pemacu peningkatan pendapatan perusahaan karena inti dari strategi bisnis adalah 
meningkatkan hasil yang diberikan kepada pelanggan. Perspektif pelanggan dalam 
balanced scorecard mengidentifikasi bagaimana kondisi pelanggan perusahaan 
dan segmen pasar untuk bersaing dengan kompetitor. Segmen pasar yang dipilih 
mencerminkan karakteristik pelanggan yang merupakan sumber pendapatan 
perusahaan. Menurut Norton dan Kaplan, perspektif pelanggan memiliki dua 
kelompok pengukuran yaitu: customer core measurement dan customer value 
propositions. 
Customer core measurement memiliki beberapa komponen pengukuran, 
yaitu kepuasan pelanggan (customer satisfaction), retensi pelanggan (customer 
retention), akuisisi pelanggan baru (customer acquisition), profitabilitas 
pelanggan (customer profitability), dan pangsa pasar di segmen sasaran.  
a. Pengukuran pangsa pasar, mengukur seberapa besar proporsi segmen pasar 
terentu yang dikuasai perusahaan yang diukur berdasarkan dalam bentuk 
pendapatan, jumlah customer, unit produk yang terjual. 
b. Customer Retention, yaitu upaya untuk mempertahankan pelanggan dan 
meningkatkan loyalitas pelanggan tersebut. Pengukuran dilakukan dengan 
mengetahui besarnya persentase pertumbuhan bisnis dengan jumlah 
pelanggan yang dimiliki perusahaan. 
c. Customer Acquisition, yaitu upaya untuk meningkatkan pelanggan baru 
pada segmen pasar yang ditargetkan. Pengukuran dilakukan melalui 
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persentase jumlah penambahan pelanggan baru dan perbandingan total 
penjualan dengan jumlah pelanggan baru yang ada. 
d. Customer Satisfaction, tingkat kepuasan pelanggan akan dapat mengukur 
seberapa baik kinerja dari perusahaan. Pengukuran ini dapat dilakukan 
melalui hasil survey melalui surat, interview melaui telepon atau personal 
interview. 
e. Customer Profitability, upaya mengidentifikasi pangsa pasar, 
mempertahankan pelanggan, meningkatkan pelanggan baru dan kepuasan 
pelanggan tidak menjamin perusahaan telah memiliki pelanggan yang 
menguntungkan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran dengan 
menggunakan teknik Activity Based-Costing (ABC). 
Customer value proposition merupakan pemicu kinerja yang terdapat 
pada core value proposition yang didasarkan pada atribut sebagai berikut: 
a. Product leadership. Perusahaan yang mengadopsi strategi ini lebih 
menekankan kualitas produk, baik dari segi fitur, fungsi, dan faktor lain 
dimana perusahaan ingin menunjukkan bahwa produknya sangat layak 
untuk dinanti dan dibeli. 
b. Customer intimacy. Perusahaan yang menerapkan strategi ini cenderung 
fokus untuk membangun hubungan yang loyal dengan pelanggannya. 
c. Operational excellence. Perusahaan dengan strategi ini akan 
menggabungkan kualitas, harga, dan kemudahan membeli yang tidak ada 
bandingannya. 
Proposisi nilai pelanggan juga memungkinkan perusahaan untuk 
menentukan pelanggan yang menjadi target potensialnya. Penentuan target 
pelanggan ini penting bagi perusahaan karena target pelanggan ini menjadi fokus 
dari pengukuran proposisi nilai pelanggan dalam balanced scorecard. Dalam 
strategy maps, proposisi nilai pelanggan akan dihubungkan dengan perspektif 
keuangan, yakni tujuan keuangan perusahaan. Proposisi nilai ini juga diturunkan 
pada proses internal perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 
benar-benar memberikan nilai kepada target pelanggannya. Gambar 2.3 
menunjukkan proporsi nilai pelanggan dalam perspektif balanced scorecard yang 
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menyediakan kontrol diagnostik untuk melihat apakah tolok ukur dalam balanced 
scorecard sesuai dengan strategi perusahaan. 
Product/Service Attributes Relationship Image
Product/Service Attributes Relationship Image
Product/Service Attributes Relationship Image
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Gambar 2.3 Proporsi nilai pelanggan pada strategy maps (Kaplan & Norton, 
2001) 
 
3. Perspektif Proses Bisnis Internal 
Menurut Luis dan Biromo (2007), proses bisnis intenal adalah serangkai-
an aktivitas yang ada dalam bisnis perusahaan secara internal yang kerap disebut 
dengan rantai nilai (value chain). Pada persektif proses bisnis internal, manajemen 
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Gambar 2.4 Proses bisnis internal (Kaplan & Norton, 2001) 
 
Aktivitas dari suatu organisasi tercakup dalam kerangka proses bisnis 
internal yang kemudian terwujud melalui value chain-nya. Aktivitas ini 
merupakan proses atau cara dari perusahaan untuk memberikan nilai bagi 
pelanggan dan mencapai tujuan keuangannya. Proses bisnis internal dalam suatu 
organisasi terdiri dari empat bagian, yaitu (Kaplan & Norton, 2001): 
a. Proses inovasi (innovation process) 
b. Proses manajemen pelanggan (customer management process) 
c. Proses operasional (operational process) 
d. Proses regulasi dan lingkungan (regulatory and environmentally process). 
Semua proses ini penting dan harus dilakukan dengan baik oleh setiap 
bagian dalam organisasi. Proses inovasi dapat dipengaruhi oleh kebutuhan dari 
target pelanggan, fokus pada pengembangan produk baru, dan peningkatan 
pelayanan yang dapat memberikan solusi lebih baik. Proses manajemen pelanggan 
lebih menekankan untuk fokus pada akuisisi pelanggan baru jika perusahaan 
bertindak sebagai early-mover advantage. Sedangkan proses operasional terkait 
dengan biaya, kualitas, dan cycle time dari proses operasi, hubungan dengan 
supplier, dan lain-lain. Strategi dalam proses bisnis internal tersebut diselarasakan 
dengan arah dan tujuan dari perusahaan, sehingga dalam hal ini balanced 
scorecard hanya berfungsi sebagai penerjemah dan penghubung tolok ukur 




4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasi infra struktur 
yang harus dibangun perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan dan 
peningkatan kinerja jangka panjang. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
bertujuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu dilakukan oleh perusahaan 
untuk menciptakan peningkatan dan pertumbuhan bisnis. Sumber utama 
pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan adalah manusia, sistem, dan prosedur 
perusahaan. Untuk mencapai tujuan perspektif finansial, pelanggan, dan proses 
bisnis internal, maka perusahaan harus melakukan investasi. Investasi dapat 
dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada karyawannya, meningkatkan 
teknologi dan sistem informasi, serta menyelaraskan berbagai prosedur dan 
kegiatan operasional perusahaan yang merupakan sumber utama perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 
Menurut Kaplan & Norton (2001), terdapat tiga kategori dari perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran, yaitu: 
a. Kompetensi strategik (strategic competencies): ketrampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan strategi. 
b. Teknologi strategik (strategic technologies): sistem informasi, database, 
dan jaringan yang dibutuhkan untuk mendukung strategi. 
c. Climate for action: budaya kerja yang dibutuhkan untuk memotivasi dan 
menyelaraskan iklim kerja dengan strategi. 
Pertumbuhan dan pembelajaran merupakan awal untuk mencapai tujuan 
jangka panjang dan strategi berkelanjutan bagi perusahaan. Level eksekutif telah 
menyadari betapa pentingnya perspektif ini, tetapi seringkali perspektif ini kurang 
diperhatikan. Dengan memperhatikan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, 
setelah ketiga perspektif yang lain ditetapkan, eksekutif dapat menyelaraskan 
sumber daya manusianya, teknologi informasi, dan iklim perusahaan dengan 














































Gambar 2.5 Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (Kaplan & Norton, 2001) 
 
2.2.2 Keunggulan Balanced Scorecard 
Menurut Mulyadi (2001) Balanced Scorecard memiliki keunggulan di 
dua aspek yakni, meningkatkan secara signifikan kualitas perencanaan, dan 
meningkatkan kualitas pengolahan kinerja personel. Balanced Scorecard dapat 
meningkatkan kualitas perencanaan dengan menjadikan perencanaan yang bersifat 
strategis. Balanced Scorecard sebagai salah satu metode perencanaan strategi 
mempunyai keunggulan dibandingkan metode lain. Keunggulan dari balanced 
scorecard menurut Mulaydi (2001) adalah sebagai berikut: 
a. Komprehensif 
Balanced scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam metode 
perencanaan startegi. Perencanaan startegi sebelumnya hanya terbatas pada 
perspketif keuangan, dengan balanced scorecard bertambah 3 perspektif 
yakni pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
b. Koheren 
Perspektif dalam balanced scorecard mempunyai hubungan sebab akibat. 
Setiap perspektif pada balanced scorecard mempunyai suatu sasaran 
strategi dengan jumlah yang mungkin lebih dari satu. Sasaran startegi untuk 




Keseimbangan sasaran strategi yang dihasilkan dalam 4 perspektif meliputi 
jangka pendek dan jangka panjang yang fokus pada faktor internal dan 
faktor eksternal. Keseimbangan dalam balanced scorecard juga dapat 
dilihat dari kontribusi setiap personal yang ada dalam perusahaan. Setiap 
personal bertanggungjawab untuk memajukan perusahaan. 
d. Terukur  
Sasaran strategi yang sulit diukur pada setiap perspektif dapat dikelola 
menggunakan balanced scorecard. 
Dalam penelitian Kara (2008) menyebutkan beberapa kelebihan lain dari 
balanced scorecard sebagai berikut. 
a. Memungkinkan organisasi untuk memetakan semua faktor utama yang ada 
dalam organisasi tersebut, baik yang berbentuk benda fisik (tangible asset) 
maupun berupa benda non fisik (intangible asset). Sementara konsep 
perencanaan strategi lain pada umumnya hanya terbatas pada hal-hal yang 
bersifat tangible. 
b. Balanced scorecard dapat mengaitkan strategi dengan kinerja organisasi 
(performance). Konsep perencanaan strategi lain hanya terfokus pada 
membangun strategi dan berhenti setelah strategi itu selesai dibangun, 
sedangkan balanced scorecard memungkinkan organisasi untuk mengaitkan 
strategi yang dibangun dengan proses pelaksanaannya. Proses pelaksanaan 
itu dapat dipantau tingkat pencapaiannya dengan menggunakan Key 
Performance Indicators (KPI).  
c. Balanced scorecard memiliki konsep sebab-akibat, hubungan sebab-akibat 
ini secara tidak langsung dapat menguatkan kerja sama dalam organisasi.  
d. Balanced scorecard dapat membantu proses penyusunan anggaran. Pada 
saat penyusunan anggaran tahunan, organisasi dapat menggunakan balanced 
scorecard sebagai titik tolak. 
 
2.3 Key Performance Indicators 
Key Performance Indicators (KPI) merupakan suatu ukuran kuantitatif 
untuk mengevaluasi kinerja guna memenuhi tujuan unit, departemen, perusahaan 
atau organisasi. KPI menunjukkan ukuran untuk memastikan sejauh mana 
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pencapaian untuk mencapai tujuan (Luis & Biromo, 2007). KPI mampu 
menunjukkan posisi perusahaan (seberapa besar kekurangan dan kelebihan) jika 
dibandingan dengan target, sehingga manajemen mampu menilai tingkat unit 
bisnis dalam perusahaan atau organisasi. KPI membantu perusahaan dalam 
mengukur kemajuan terhadap tujuan perusahaan terkait. Umumnya KPI 
digunakan untuk menghitung dan mengukur hal-hal yang sulit diukur seperti 
tingkat kepuasan, kepemimpinan, keunggulan dan leadership development. 
Jumlah KPI yang akan diterapkan tidak boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak. 
Menurut situs Proweb, jumlah KPI yang sebaiknya dierapkna pada masing-
masing level organisasi, level departemen dan level staf adalah 4 sampai 10 KPI. 
Terdapat kriteria dalam pembuatan KPI yang baik yakni menggunakan 
kriteria C-SMART, yang terdiri dari Challenging, Specific, Measurable, 
Attainable, Relevant, dan Timebond. Berikut penjelasan untuk masing-masing 
kriteria (Proweb): 
Challenging 
KPI yang memenuhi kriteria challenging adalah KPI yang menantang 
untuk dikerjakan. Karyawan maupun departemen manajemen melihat bahwa KPI 
tersebut menantang untuk dikejar pencapaiannya. Karyawan dan manajemen akan 
termotivasi untuk mengejar target indikator yang ada dalam KPI tersebut. 
Specific 
KPI dengan kriteria specific berarti KPI yang jelas, dimana KPI dapat 
dimengerti dengan baik dan benar oleh manajemen maupun penanggung jawab 
KPI tersebut. 
Measurable 
Kriteria measurable pada KPI berarti kinerja tersebut dapat diukur 
dengan obyektif. KPI yang measurable merupakan KPI yang terus menerus bisa 
diukur untuk memantau sampai seberapa maju pencapaian KPI. 
Attainable 
KPI yang attainable adalah KPI yang dapat dicapai oleh karyawan 
ataupun oleh manajer. KPI yang attainable tidak boleh terlalu mudah dan tidak 
boleh melampui kemampuan karyawan yang diberi tanggung jawab KPI tersebut. 
KPI tidak boleh terlalu rendah karena akan membuat karyawan meremehkan KPI 
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ini. KPI juga tidak boleh di luar kemampuan karyawan karena akan membuat 
patah semangat sebelum mengerjakan pekerjaan. Perlu dipastikan bahwa 
karyawan memiliki kendali terhadap KPI yang merupakan tanggung jawabnya. 
Relevant 
KPI yang relevant berarti KPI tersebut berkaitan dengan kinerja 
perusahaan dan juga berkaitan dengan pekerjaan karyawan yang menerima KPI 
ini. 
Timebond 
KPI yang timebond berarti KPI yang pencapaiannya dibatasi dalam kurun 
waktu tertentu. Terdapat KPI yang dipecah menjadi periode yang lebih kecil 
misalnya target penjualan dan target produksi. 
 
2.4 Strategy Maps 
Strategy maps merupakan representasi visual dari empat perpektif 
balanced scorecard yang saling berhubungan sebab akibat (Kaplan & Norton, 
2001). Strategy maps dalam balanced scorecard merupakan kerangka kerja yang 
menggambarkan strategi suatu perusahaan atau organisasi dalam suatu bentuk 
template. Template tersebut terdiri dari empat perspektif dalam balanced 
scorecard meliputi perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 
proses pembelajaran dan pertumbuhan. Dalam strategy maps, keempat perspektif 
tersebut memiliki hubungan sebab akibat (cause-effect reliationship). 
Strategy maps dapat membantu organisasi untuk melihat strategi 
organisasi dalam kerangka yang lebih luas, terintegrasi, dan lebih sistematis. 
Strategy maps juga menyediakan dasar bagi sistem manajemen untuk 
mengimplementasikan strategi secara cepat dan efektif. Menurut Kaplan & 
Norton (2001) ada beberapa manfaat bagi perusahaan yang merancang strategy 
map yakni: 
a. Strategy maps dapat digunakan untuk menyelaraskan aktifitas unit bisnis 
dan fokus pada proses manajemennya. 




c. Strategy maps sebagai alat untuk mendukung pengukuran kinerja dalam 
organisasi dengan menyoroti hal-hal yang penting bagi perusahaan, yaitu 
hal-hal yang perlu dijadikan ukuran kinerja perusahaan. 
Rancangan strategy maps balanced scorecard diawali dengan perumusan 
sasaran strategis pada perspektif balanced scorecard. 
 
2.5 Analytic Hierarchy Process 
Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode yang 
dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. Dengan 
memanfaatkan AHP, proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
beberapa kriteria dapat dilakukan secara transparan. AHP dapat menyelesaikan 
masalah dengan multikreteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Dalam hal 
ini, masalah yang kompleks dapat di artikan bahwa kriteria dari suatu masalah 
yang begitu banyak (multikriteria), struktur masalah yang belum jelas, 
ketidakpastian pendapat dari pengambil keputusan, pengambil keputusan lebih 
dari satu orang, serta tidak akuratnya data yang tersedia. Gambar 2.6 
menunjukkan hirarki kriteria dan alternatif dari suatu permasalahan yang akan 
diambil keputusannya. 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3




Gambar 2.6 Struktur hirarki AHP 
 




1. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan untuk mengambil 
keputusan. 
2. Lakukan penilaian terhadap prioritas kepentingan kriteria ini secra 
berpasangan. 
Penentuan tingkat prioritas masing-masing kriteria dibandingkan dengan 
kriteria lainnya dilakukan menggunakan pairwise comparison. Kriteria yang 
sama penting dengan kriteria pasangannya diberikan nilai 1. Apabila suatu 
kriteria lebih penting dibanding kriteria pasangannya, maka kriteria tersebut 
diberikan nilai lebih besar dari 1 (sampai dengan 9). Sebaliknya, jika kriteria 
tersebut tidak lebih penting akan diberi nilai 1/n dari nilai prioritas kriteria 
pasangannya terhadap kriteria ini. Prioritas relatif antara masing-masing 
kriteria yang dibandingkan dihitung menggunakan eigenvector. 
3. Lakukan penilaian terhadap pilihan yang tersedia berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. 
Penilaian dilakukan dengan menentukan beban prioritas masing-masing 
alternatif pilihan berdasarkan kriteria. Masing-masing alternatif akan 
dibandingkan secara pairwise dengan alternatif lainnya. Selanjutnya 
dihitung eigenvector untuk menentukan ranking dari alternatif yang tersedia. 
4. Langkah terakhir adalah menghitung rangking dari masing-masing alternatif 
berdasarkan prioritas kriterianya. Cara menghitung ranking adalah dengan 
melakukan perkalian matriks ranking alternatif dengan matriks prioritas 
kriteria. 
 
2.6 Proyek Konstruksi 
Proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek dimana terdapat suatu proses 
yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa 
bangunan (Ervianto, 2002). Sedangkan menurut (Soeharto, 2001) proyek 
merupakan suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu 
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk 
melaksanakan tugas yang sasarannya telah digariskan dengan jelas. Kegiatan 
utama proyek konstruksi adalah studi kelayakan, design engineering, pengadaan 
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dan konstruksi. Umumnya, hasil proyek konstruksi berupa pembangunan 
jembatan, gedung, pelabuhan, jalan raya, dan sebagainya. Pengerjaan proyek 
konstruksi biasanya membutuhkan sumber daya yang besar. (Husen, 2009).  
Menurut (Soeharto, 2001) terdapat 3 batasan dalam proses mencapai 
tujuan sebuah proyek yakni anggaran (cost), jadwal (schedule) dan mutu (scope). 
Artinya proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran, 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan dan hasil kegiatan harus memenuhi waktu 




Gambar 2.7 Triple constraint (Ervianto, 2002) 
 
2.7 Visi dan Misi 
Visi merupakan suatu acuan tujuan yang dimiliki suatu perusahaan, 
organisasi maupun suatu instansi. Adanya visi yang tepat dan baik akan menjadi 
suatu tujuan yang harus dicapai dalam setiap kegiatan yang bersangkutan, 
meliputi perencanaan strategis, perencanaan kinerja tahunan, pengelolaan sumber 
daya, pengembangan indikator kinerja, pengukuran kinerja dan evaluasi 
pengukuran kinerja dan evaluasi pengukuran kinerja instansi atau organisasi. 
Adapun kriteria dari visi yang baik antara lain sebagai berikut: 
1. Visi dirumuskan secara singkat, padat dan mudah diingat 
2. Visi bersifat inspiratif dan menantang untuk mencapainya 
3. Visi merupakan sesuatu yang ideal yang ingin dicapai dimasa yang akan 
datang yang membawa eksistensi, keberadaan suatu organisasi 




5. Memberikan arah dan fokus strategi yang jelas 
6. Mampu menjadi perekat dan menyatukan berbagai gagasan strategis yang 
terdapat dalam suatu organisasi 
7. Memiliki orientasi terhadap masa depan sehingga segenap jajaran organisasi 
ikut berperan dalam pencapaiannya 
8. Mampu menumbuhkan komitmet seluruh anggota organisasi 
9. Menjamin kesinambungan kepemimpinan dan kebijakan organisasi serta 
menjembatani keadaan masa sekarang dan masa yang akan datang 
10. Memungkinkan untuk perubahan atau penyesuaian dengan 
perkembangan/perubahan tugas dan fungsi. 
Suatu perusahaan, organisasi maupun instansi yang memiliki visi dapat 
dipastikan juga memiliki misi. Memungkinkan untuk perubahan/penyesuaian 
dengan perubahan visi. Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang 
dilakukan dan bagaimana melakukannya, berikut merupakan kriteria dari misi 
yang baik (Hutabarat & Martani): 
1. Rumusan misi sejalan dengan visi satuan organisasi/ satuan kerja 
2. Misi dirumuskan secara jelas dengan bahasa yang lugas 
3. Rumusan misi menggambarkan perkerjaan atau fungsi yang harus 
dilaksanakan 
4. Misi yang dijabarkan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 
5. Memungkinkan untuk perubahan/penyesuaian dengan perubahan visi. 
 
2.8 Gambaran Umum Perusahaan 
Perusahaan A merupakan perusahaan perorangan yang bergerak dibidang 
jasa konstruksi. Sejak berdiri tahun 2005, Perusahaan A telah menyelesaikan 
berbagai jenis pekerjaan konstruksi, mulai dari pembangunan perumahan, toko, 
sekolah, masjid, dan jasa konstruksi lainnya. Dalam menjalankan proses 
bisnisnya, terdapat 4 jenis kesepakatan pembayaran yang ditawarkan. Pertama, 
sistem borong total dimana bahan baku dan upah pekerja ditanggung oleh 
perusahaan dengan biaya yang telah disepakati diawal. Jika terdapat 
kekurangan/kelebihan biaya, maka menjadi tanggung jawab perusahaan. Jenis 
kesepakatan yang kedua adalah borong upah. Borong upah merupakan 
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kesepakatan pembayaran dimana upah pekerja ditanggung oleh perusahaan 
dengan biaya yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan untuk bahan baku 
disediakan oleh klien dengan biaya diluar kesepakatan. Kesepakatan yang ketiga 
adalah persentase hasil. Sistem kesepakatan ini mirip dengan sistem borong total, 
namun jika terjadi kelebihan biaya maka akan dikembalikan kepada klien. 
Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari presentase yang telah disepakati 
diawal kontrak. Kesepakatan yang terakhir adalah jasa pengawasan, dimana klien 
menyewa Perusahaan A untuk mengawasi proses pembangunan. 
Struktur organisasi Perusahaan A terdiri dari beberapa divisi dengan 





















Gambar 2.8 Struktur organisasi Perusahaan A 
 
Berkantor pusat di Malang, Perusahaan A memiliki visi dan misi dalam 
menjalankan proses bisnisnya.  
2.8.1 Visi Perusahaan 
Menjadi penyedia jasa kontruksi terkemuka di region, dengan pelayanan 
yang jujur, inovatif, dan komunikatif.  
2.8.2 Misi Perusahaan 




1. Menyediakan jasa di bidang konstruksi yang unggul dalam kualitas, murah 
dalam harga, dan memuaskan dalam pelayanan 
2. Mengembangkan tenaga kerja yang berkompeten, berdedikasi, dan 
bersemangat tinggi dalam bidang konstruksi 
3. Mengutamakan mutu dan keselamatan kerja karyawan 
4. Mengembangkan budaya kerja yang berlandaskan kejujuran, ketulusan, dan 
akhlakul karimah 
2.8.3 Proses Bisnis Perusahaan 
Perusahaan A menawarkan beberapa macam penanganan proyek, yakni 
borong total, borong upah pekerja, borong sistem persentase/fee, dan jasa 
pengawasan. Berikut penjelasan masing-masing penanganan.  
1. Borong Total 
Penanganan proyek borong total yakni pemilik menyerahkan biaya 
pekerjaan secara total sesuai kesepakatan harga dan cara pembayaran kepada 
pemborong. Biaya belanja bahan, tenaga kerja dan peralatan akan ditanggung 
pemborong sampai selesai. Berikut alur proses bisnis borong total: pertama, 
pemborong membuatkan gambar bangunan. Setelah gambar bangunan disepakati, 
dilakukan perhitungan biaya atau RAB (Rencana Anggaran Biaya). Kemudian 
dibuat surat perjanjian kerja sama yang berisi kesepakatan nilai RAB, cara 
pembayaran, spesifikasi pekerjaan, gambar bangunan dll. Setelah semua sepakat, 
pemilik melakukan pembayaran uang muka pekerjaan beberapa persen sesuai 
kesepakatan. Jika pemilik sudah melakukan pembayaran uang muka, selanjutnya 














































2. Borong Upah Kerja 
Pemilik menyediakan bahan bangunan sedangkan semua biaya upah 
pekerja dan peralatan kerja serta pengaturannya menjadi tanggung jawab 
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Gambar 2.10 Alur proses bisnis borong upah kerja 
 
Berdasarkan Gambar 2.10, hal pertama yang dilakukan adalah 
pemborong membuatkan gambar bangunan. Setelah sepakat, kemudian dilakukan 
perhitungan biaya upah kerja (rupiah per m2 bangunan). Selanjutnya dibuat surat 
perjanjian kerja sama yang berisi kesepakatan nilai upah pekerja, cara 
pembayaran, spesifikasi pekerjaan, gambar bangunan dll. Lalu, pemilik melaku-
kan pembayaran uang muka pekerjaan beberapa persen sesuai kesepakatan pada 
surat perjanjian. Pemborong memulai pengerjaan bangunan setelah pemiliki me-
lakukan pembayaran uang muka. 
3. Borong Sistem Persentase / Fee  
Pada penanganan proyek ini, pemilik menyediakan biaya pelaksanaan 
secara keseluruhan dan pemborong yang melaksanakan pekerjaan pembangunan 
mulai dari belanja bahan, menyediakan dan mengatur tenaga kerja termasuk 
peralatan hingga selesai. Dari total biaya pelaksanaan, pemilik memberikan fee 
kepada pemborong sebesar  X %  dari nilai total biaya pelaksanaan sesuai 
kesepakatan. Proses bisnis penanganan proyek ini dimulai dari pembuatan gambar 
bangunan oleh pemborong. Setelah gambar disepakati, dilakukan perhitungan 
biaya upah kerja (bila diminta pemilik) dan penetapan nilai persentase yang 
diberikan pemilik kepada pembrong (biasanya sekitar 12 - 15%). Kemudian 
dibuatkan surat perjanjian kerja sama yang berisi kesepakatan nilai persentase fee, 
cara pembayaran, spesifikasi pekerjaan, gambar bangunan dll. Setelah itu, pemilik 
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memberikan uang muka biaya pekerjaan kepada pemborong dan pemborong 






















Gambar 2.11 Alur proses bisnis borong sistem persentase/fee 
 
4. Jasa Pengawasan 
Pemilik menyediakan biaya pelaksanaan, upah tenaga kerja, peralatan, 
dan bahan bangunan. Sedangkan pengawasan teknis dan kualitas bangunan 
menjadi tanggung jawab Perusahaan A dengan imbalan jasa sesuai kesepakatan 
yakni bulanan, mingguan, atau persentase dari nilai pekerjaan. Dalam jenis 
penanganan proyek jasa pengawasan, pemilik sudah memiliki gambar bangunan 
beserta tenaga kerja yang melaksanakan. Namun pemilik meminta ke Perusahaan 
A untuk membantu mengawasi pelaksanaan pekerjaan dengan imbalan jasa yang 
dihitung per minggu, per bulan atau persentase (5 - 7%) dari nilai pekerjaan. 
Kemudian dibuatkan surat perjanjian kerja sama yang berisi kesepakatan nilai jasa 
pengawasan dan cara pembayaraan. 
 
2.9 Review Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk dijadikan 
perbandingan dalam penyelesaian penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 2.3 
berikut. Penelitian yang dijadikan perbandingan dilakukan berkisar pada tahun 
2008 sampai 2012. Penelitian-penelitian tersebut relevan karena menggunakan 




Tabel 2.3 Daftar penelitian sebelumnya 
 




Scorecard Sebagai Salah Satu 
Alternatif Pengukuran Kinerja 
Divisi Safety, Security, And 
Control (Ss&C) PT Jaya 
Teknik Indonesia 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan 
untuk membantu merancang sistem 
pengukuran kinerja dan menentukan 
tolok ukur yang tepat pada masing-
masing pers-pektif dalam Balanced 
Score-card berdasarkan kondisi 
peru-sahaan. 
Hasil: Metode balanced score-card 
akan membantu mana-jemen untuk 
mencapai keber-hasilan tujuan 
jangka panjang. Tolok ukur dalam 
setiap pers-pektif balanced 
scorecard juga harus bersifat 
objektif, dapat diukur, dan 
disesuaikan dengan tiap sasaran 
strategik sehingga dapat diketahui 





Scorecard Sebagai Tolok Ukur 
Pengukuran Kinerja 
Tujuan: mengetahui bagaimana 
kinerja RS Tugurejo Semarang 
menggunakan Balanced Scorecard. 
Hasil: Perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran masih di anggap 
kurang, sedangkan untuk 3 perspek-
tif lainnya dianggap sudah cukup 
baik. Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh, maka dapat dikatakan 
Balanced Scorecard cocok untuk 
diterapkan pada Rumah Sakit Umum 
Daerah Tugurejo Semarang, karena 
Balanced Scorecard dapat mem-
berikan gambaran yang lebih ter-
struktur dan menyeluruh disbanding-





Scorecard Berbasis Analisis 
SOAR pada Media 
Pertelevisian 
Tujuan: untuk memperbarui strategi 
yang telah diterapkan oleh PT. Jawa 
Pos Media Telivisi 
Hasil: Dari penelitian tersebut, 
didapat 14 sasaran strategi perusaha-
an dengan 21 KPI yang terbagi 
menjadi 3 KPI untuk perspektif 
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Tabel 2.3 (Lanjutan) Daftar penelitian sebelumnya 
 




Scorecard Berbasis Analisis 
SOAR pada Media 
Pertelevisian 
financial, 7 KPI prespektif customer, 
11 KPI prespektif internal business 
process, dan 5 KPI prespektif 





Based Dengan Menggunakan 
Balanced Score-card 
Tujuan: menyempurnakan strategi 
dari faktor internal yang ada pada 
PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung 
dengan menggunakan Balanced 
Scorecard (BSC) 
Hasil: Pencapaian KPI pada 
perspektif financial, customer, dan 
internal business process dapat 
dikatakan baik. Sedangkan 
pencapaian KPI pada pers-pektif 
learning and growth kurang baik, 
namun tidak perlu dilakukan pe-
ningkatan karena skor KPI masih 
berada pada rentang 8. Secara 
umum, skor yang didapatkan oleh 
proyek uji coba adalah sebesar 6,79 












Pada bab ini akan dijelaskan langkah-langkah yang dilakukan guna 
mencapai tujuan penelitian secara sistematis dan terstruktur. 
3.1 Flowchart Penelitian 
Sub bab ini akan membahas langkah pengerjaan tugas akhir secara detail, 
mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan yang ditampilkan 












Identifikasi sasaran strategi 
bedasarkan BSC
Matriks TOWS



















Gambar 3.1 (Lanjutan) Flowchart penelitian 
 
3.2 Studi Lapangan 
Studi lapangan merupakan tahap pengumpulan data terkait dengan 
masalah yang diusung pada identifikasi masalah. Studi lapangan dilakukan 
dengan observasi dan wawancara dengan pihak terkait. Tujuan dari observasi dan 
wawancara adalah guna mendapatkan strength, weakness, opportunity dan threat 
pada Perusahaan A.  
 
3.3 Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur, peneliti mencari referensi terkait analisis SWOT, 
matriks TOWS, dan Balanced Scorecard baik berupa buku, artikel ilmiah, jurnal 
ataupun paper. Tidak hanya itu, literature terkait perusahaan konstruksi juga dikaji 
untuk dapat mengetahui karakteristiknya. Pengkajian literatur bertujuan untuk 





3.4 Identifikasi Masalah 
Setelah dilakukan studi lapangan dan studi literatur, dilakukan 
identifikasi masalah yang sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini. Perusahaan 
A belum memiliki tolok ukur kinerja yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan.  
 
3.5 Melakukan Analisa SWOT 
Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis kondisi eksisting 
menggunakan analisis SWOT. Penyusunan SWOT diperoleh dari data hasil 
survey, observasi, dan wawancara dengan pihak terkait. Selanjutnya dilakukan 
pembobotan pada masing-masing elemen strength, weakness, opportunity dan 
threat dalam SWOT. Hasil pembobotan digunakan sebagai input pada SWOT 
matriks, sehingga dapat diketahui posisi perusahaan berdasarkan kuadran pada 
SWOT matiks.  
 
3.6 Menyusun Matriks TOWS 
Hasil SWOT dari Perusahaan A yang telah diidentifikasi, digunakan 
sebagai input pada proses penyusunan matriks TOWS. Analisis matriks TOWS 
menghasilkan alternatif-alternatif strategi yang mungkin dijalankan Perusahaan A. 
Analisa ini dilakukan dengan cara mengkombinasikan elemen internal dan elemen 
eksternal. Terdapat 4 kombinasi yang diperoleh, yakni SO, WO, ST, dan WT.  
 
3.7 Identifikasi Sasaran Strategis berdasarkan BSC dan Strategy Map 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan mapping strategi bisnis yang 
telah terbentuk menggunakan Balanced Scorecard. Pembuatan strategy map BSC 
dibagi dalam keempat perspektif BSC dan memperlihatkan hubungan sebab akibat 
dari masing-masing perspektif tersebut. Sasaran strategis yang dihasilkan 
merupakan gabungan beberapa strategi yang diperoleh dari matriks TOWS yang 




3.8 Menentukan KPI 
Langkah selanjutnya adalah menentukan KPI untuk masing-masing 
strategi yang terbentuk. KPI tersebut akan menjadi ukuran dari kinerja Perusahaan 
A. Pada bagian ini tidak hanya item KPI yang ditentukan akan tetapi disertai 
keterangan cara mengukurnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam proses 
pengukuran kinerja nantinya. 
 
3.9 Pembobotan Sasaran Strategis dan KPI 
Sasaran strategis dan KPI yang sebelumnya sudah berhasil teridentifikasi 
pada tahapan ini akan diberi bobot. Pembobotan dimulai dengan memberikan nilai 
prioritas untuk setiap perspektif BSC untuk selanjutnya dihasilkan bobot. 
Selanjutnya bobot ini akan menjadi inputan untuk memberikan bobot untuk setiap 
sasaran strategis yang ada. Sama halnya dengan pembobotan perspektif, untuk 
pembobotan sasaran strategis dan KPI meliputi pemberian nilai proioritas untuk 
selanjutnya diolah menggunakan software Expert Choice untuk mendapatkan 
bobot. Nilai bobot pada masing-masing sasaran strategi akan menjadi input untuk 
menentukan bobot pada setiap KPI nya. 
 
3.10 Analisa dan Pembahasan 
Analisis dilakukan terhadap hasil pengolahan data, kemudian dibahas dan 
diuraikan menjadi informasi yang mudah dimengerti. Analisa dilakukan terhadap 
SWOT, pembobotan elemen SWOT, Matriks TOWS, Sasaran Strategis, KPI, dan 
juga pembobotannya. 
 
3.11 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
Sedangkan saran yang diberikan akan ditujukan kepada peneliti selanjutnya agar 










PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
Bab ini memaparkan tentang strategy maps BSC dan sistem pengukuran 
kinerja yang dirancang untuk Perusahaan A. Dikarenakan Perusahaan A belum 
memiliki strategi, maka tahap pertama yang perlu dilakukan adalah penyusunan 
strategi. Penyusunan strategi dimulai dari analasis kondisi eksisting Perusahaan A 
menggunakan analisis SWOT. Seterusnya akan dibahas mengenai kuadran 
SWOT, matriks TOWS, strategy maps BSC, penyusnan sasaran strategis dan KPI, 
serta pembobotan sasaran strategis dan KPI. 
4.1 Kondisi Eksisting Perusahaan A 
Analisis kondisi eksisting eksternal maupun internal Perusahaan A 
disusun berdasarkan hasil wawancara dengan manajer dan pekerja serta hasil 
observasi langsung. Wawancara dengan manajer Perusahaan A dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai keadaan internal Perusahaan A secara detail. 
Sedangkan wawancara dengan pekerja dilakukan salah satunya untuk mengetahui 
proses penyampaian layanan dilapangan, seperti pengalaman kerja dan kendala 
yang pernah dialami. 
Analisis kondisi internal dan eksternal Perusahaan A ditampilkan dalam 
analisis SWOT. Semua elemen SWOT dikelompokkan dalam 4 kategori sesuai 
perspektif BSC yaitu finansial, pelanggan, internal proses, dan sumber daya 
manusia (SDM). Pengelompokkan ini dilakukan agar mempermudah dalam 
penyusunan strategi menggunakan BSC. Hasil analisis SWOT ditampilkan pada 
Tabel 4.1. Dari Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa terdapat 11 poin kelemahan 
Perusahaan A dengan 7 poin kelebihan. Kelemahan Perusahaan A lebih banyak 
dibandingkan dengan kelebihan yang dimiliki. Sedangkan peluang Perusahaan A 
lebih banyak dibandingkan ancaman yang akan dihadapi, dimana terdapat 10 poin 
peluang dan 9 poin ancaman. Guna mendapatkan gambaran yang lebih relevan 
tentang kondisi Perusahaan A, maka dilakukan pembobotan pada elemen SWOT. 
Dengan melakukan pembobotan, akan diperoleh informasi posisi kuadran 




Tabel 4.1 Hasil analisis SWOT Perusahaan A 
 
Kategori Strength 
Keuangan     
Pelanggan 
S1 Biaya proyek yang lebih murah 
S2 Terbuka terhadap koreksi/complain dari pemilik/pelanggan. 
S3 Melibatkan pelanggan dalam penentuan desain dan material pekerjaan. 
Internal 
Proses 
S4 Mempunyai hubungan baik dengan mitra kerja dalam penyediaan material dan komponen konstruksi 
S5 Peralatan konstruksi yang memadai 
S6 Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan desain terjamin pasca pelaksanaan sesuai dalam kontrak kerja. 







W1 Tidak mempunyai sistem pengelolaan (kontrol) keuangan yang baik 
W2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 
Pelanggan 
W3 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
W4 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
Internal 
Proses 
W5 Pembagian SDM yang tidak sesuai pada tiap tahapan pengerjaan proyek 
W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
W7 Kurangnya manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
W8 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 




W10 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
W11 Pekerja yang kurang disiplin dan kurang semangat untuk menambah/memperbaiki keahlian 
Kategori Opportunity 
Keuangan 
O1 Penggunaan teknologi yang berkaitan dengan keuangan 
O2 Pengelolaan keuntungan yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 
Pelanggan 
O3 Penjelasan spesifikasi kualitas pekerjaan dan bahan yang digunakan 
O4 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
O5 Keinginan pelanggan dalam wujud produk berkualitas dengan harga yang wajar. 
O6 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
Internal 
Proses 
O7 Penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
O8 Penerapan teknologi atau metode yang dapat meningkatkan  
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O8 kualitas dan kuantitas pekerjaan 




O10 Adanya peluang untuk memiliki keahlian pada masing-masing bidang  
Kategori Threat 
Keuangan 
T1 Kurangnya sumber dana untuk perusahaan 
T2 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu – waktu 
T3 Terjadinya penundaan atau tidak terbayarnya pembayaran oleh pelanggan 
Pelanggan 
T4 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
T5 Adanya pesaing yang menawarkan harga lebih murah 
T6 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
T7 Permintaan perubahan desain dari pelanggan yang tidak terprediksi 
Internal 




T9 Pengembangan potensi diri pekerja dari kompetitor 
 
Setelah didapatkan SWOT Perusahaan A, selanjutnya dilakukan 
pembobotan pada semua elemen SWOT. Pembobotan dilakukan menggunakan 
perbandingan alternatif dari metode AHP dengan bantuan software Expert Choice. 
Bobot yang diberikan menunjukkan tingkat kepentingan dari suatu elemen SWOT 
dibandingkan dengan elemen lain. Sedangkan score menunjukkan seberapa 
banyak elemen tersebut berkontribusi pada kondisi Perusahaan A. Total bobot dari 
masing-masing elemen strength, weakness, opportunity, dan threat adalah 1. 
Sedangkan untuk score digunakan skala Likert dari 1 sampai 4. Semakin tinggi 
nilai bobot dan score suatu elemen SWOT, maka semakin penting elemen 
tersebut. Begitu pula sebaliknya, semakin tidak penting suatu elemen SWOT, 
maka nilai bobot dan score-nya semakin rendah. Hasil pembobotan elemen 




Tabel 4.2 Pembobotan elemen strength dan weakness SWOT Perusahaan A 
 
Strength Bobot Score Total 
S1 Biaya proyek yang lebih murah 0.019 2 0.038 
S2 Terbuka terhadap koreksi/komplain dari pemilik/pelanggan. 0.139 4 0.556 
S3 Melibatkan pelanggan dalam penentuan desain dan material pekerjaan. 0.134 3 0.402 
S4 Mempunyai hubungan baik dengan mitra kerja dalam penyediaan material dan komponen konstruksi 0.168 4 0.672 
S5 Peralatan konstruksi yang memadai 0.108 3 0.324 
S6 Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan desain terjamin pasca pelaksanaan sesuai dalam kontrak kerja. 0.387 4 1.548 
S7 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 0.045 3 0.135 
Total 1  3.675 
Weakness Bobot Score Total 
W1 Tidak mempunyai sistem pengelolaan (kontrol) keuangan yang baik 0.089 4 0.356 
W2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 0.092 4 0.368 
W3 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 0.116 4 0.464 
W4 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 0.059 2 0.118 
W5 Pembagian SDM yang tidak sesuai pada tiap tahapan pengerjaan proyek 0.043 3 0.129 
W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 0.106 4 0.424 
W7 Kurangnya manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 0.059 4 0.236 
W8 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 0.036 3 0.108 
W9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 0.103 4 0.412 
W10 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 0.077 4 0.308 
W11 Pekerja yang kurang disiplin dan kurang semangat untuk menambah/memperbaiki keahlian 0.219 4 0.876 
Total 1  3.799 
Nilai IFAS -0.124 
 
Tabel 4.2 memperlihatkan internal SWOT Perusahaan A yakni strength 
dan weakness. Poin strength kedua (S2) pada Tabel 4.2 menunjukkan bobot 0,139 
dengan score 4. Artinya poin S2 memiliki tingkat kepentingan sebesar 0,139 
dibandingkan poin strength lainnya. Setelah dilakukan pembobotan pada elemen 
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strength dan weakness, dapat dihitung nilai Internal Factor Analysis Summary 
(IFAS). Nilai IFAS didapatkan dengan mengurangi nilai total bobot strength dan 
nilai total bobot weakness. Pada Tabel 4.2, nilai IFAS menunjukkan nilai negatif 
yakni -0,124, hal ini menandakan bahwa total bobot dan score elemen weakness 
lebih besar dibandingkan total bobot dan score elemen strength. Nilai IFAS 
selanjutnya akan menjadi input x pada pembuatan kuadran analisa SWOT untuk 
mengetahui letak kuadran Perusahaan A saat ini. 
 
Tabel 4.3 Pembobotan elemen opportunity dan threath SWOT Perusahaan A 
 
Opportunity Bobot Score Total 
O1 Penggunaan teknologi yang berkaitan dengan keuangan 0.061 3 0.183 
O2 Pengelolaan keuntungan yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 0.121 4 0.484 
O3 Penjelasan spesifikasi kualitas pekerjaan dan bahan yang digunakan 0.031 3 0.093 
O4 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 0.031 3 0.093 
O5 Keinginan pelanggan dalam wujud produk berkualitas dengan harga yang wajar. 0.252 4 1.008 
O6 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 0.07 3 0.21 
O7 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 0.067 4 0.268 
O8 Penerapan teknologi atau metode yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan 0.152 4 0.608 
O9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 0.158 4 0.632 
O10 Adanya peluang untuk memiliki keahlian pada masing-masing bidang  0.057 3 0.171 
Total 1  3.75 
Threat Bobot Score Total 
T1 Kurangnya sumber dana untuk perusahaan 0.057 2 0.114 
T2 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu - waktu 0.056 3 0.168 
T3 Terjadinya penundaan atau tidak terbayarnya pembayaran oleh pelanggan 0.166 4 0.664 
T4 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 0.109 3 0.327 
T5 Adanya pesaing yang menawarkan harga lebih murah 0.086 2 0.172 
T6 Munculnya perusahaan konstruksi baru 0.024 2 0.048 
T7 Kurang bisa menghendle permintaan perubahan desain dari pelanggan 0.054 3 0.162 
T8 Tidak berjalannya sistem kontrol keuangan dan pekerjaan 0.304 4 1.216 
44 
 
Tabel 4.3 (Lanjutan) Pembobotan elemen opportunity dan threath SWOT 
Perusahaan A 
Threat Bobot Score Total 
T9 Pengembangan potensi diri pekerja dari kompetitor 0.144 3 0.432 
Total 1  3.303 
Nilai EFAS 0.447 
 
Bobot poin opportunity pertama (O1) pada Tabel 4.3 ditunjukkan sebesar 
0,061. Hal ini menandakan bahwa tingkat kepentingan poin O1 sebesar 0,061 
dibandingkan poin opportunity lainnya. Sedangkan score untuk poin O1 adalah 3, 
artinya poin O1 dianggap berkontribusi pada total peluang yang dimiliki 
Perusahaan A. Setelah didapatkan bobot dan score elemen strategi eksternal 
Perusahaan A, selanjutnya dihitung nilai EFAS (External Factor Analysis 
Summary). Nilai EFAS merupakan hasil pengurangan nilai total bobot opportunity 
dan nilai total bobot threat. Hasil perhitungan nilai EFAS pada Tabel 4.3 bernilai 
positif, yakni 0,447. Nilai EFAS positif berarti total bobot dan score elemen 
opportunity lebih besar dibandingkan dengan total bobot dan score elemen threat. 
Kemudian, nilai EFAS yang diperoleh dijadikan input y pada pembuatan kuadran 
analisa SWOT. 
 
4.1.1 Kuadran Analisa SWOT Perusahaan A 
Kuadran analisa SWOT dilakukan untuk mengetahui kondisi Perusahaan 
A saat ini berada pada kuadran berapa berdasarkan pembagian kuadran analisa 
SWOT (Gambar 2.1). Hasil perhitungan nilai IFAS dan EFAS digunakan sebagai 
input pada pembuatan kuadran analisa SWOT. Kuadran analisa SWOT dibagi 
menjadi 4 bagian yang dipisahkan dengan sumbu x dan y. Dimana nilai IFAS 
sebagai sumbu x dan nilai EFAS sebagai sumbu y. Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan sebelumnya, didapatkan nilai IFAS dan EFAS masing-masing 
adalah -0,124 dan 0,447. Sehingga dihasilkan kuadran analisa SWOT yang 


















Gambar 4.1 Letak kuadran SWOT Perusahaan A 
 
Berdasarkan titk potong nilai IFAS dan EFAS pada Gambar 4.1, maka 
dapat disimpulkan bahwa Perusahaan A saat ini berada di kuadran III. Kondisi 
pada kuadran III mendukung strategi turn around atau ubah strategi. Dalam 
keadaan ini, jika ditinjau dari hasil plot kuadran SWOT, maka Perusahaan A 
disarankan untuk mengubah strategi yang telah ada. Hal ini dikarenakan 
kekhawatiran bahwa strategi yang telah ada tidak dapat mencakup peluang bisnis. 
Dengan kata lain, pada dasarnya Perusahaan A memiliki banyak peluang positif 
dari lingkungan eskternal, namun belum dimanfaatkan dengan baik dikarenakan 
kondisi internal Perusahaan A belum bisa menangkap peluang tersebut. Sehingga 
Perusahaan A perlu melakukan penguatan internal. 
 
1.2 Matriks TOWS Perusahaan A 
Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, maka disusun 
beberapa alternatif strategi yang diharapkan dapat menjawab tantangan yang 
dihadapi Perusahaan A saat ini maupun masa datang. Strategi yang dihasilkan 
ditampilkan dalam sebuah matriks TOWS pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5. Pada 
matriks ini, terdapat 4 kelompok alternatif strategi yakni stratgei S-O, strategi W-
O, strategi S-T, dan strategi W-T. Masing-masing strategi yang disusun merupa-
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kan jawaban dari kombinasi beberapa elemen SWOT yang ada. Misalnya, strategi 
S-O yakni memanfaatkan teknologi untuk estimasi waktu dan biaya pekerjaan 
yang disusun dengan harapan dapat memanfaatkan elemen strength ke-1 dan 7 
untuk menangkap opportunity ke-1 dan 9. 
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Tabel 4.4 Strategi S-O dan strategi W-O matriks TOWS Perusahaan A 
 
  
STRENGTHS (+) WEAKNESS (-) 
  
S1 Biaya proyek yang lebih murah W1 Tidak mempunyai sistem pengelolaan (kontrol) keuangan yang baik 
  
S2 Terbuka terhadap koreksi/komplain dari pemilik/pelanggan. W2 
Sistem pencatatan keuangan yang masih 
manual 
  
S3 Melibatkan pelanggan dalam penentuan desain dan material pekerjaan. W3 




Mempunyai hubungan baik dengan mitra 
kerja dalam penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
W4 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
  
S5 Peralatan konstruksi yang memadai W5 Pembagian SDM yang tidak sesuai pada tiap tahapan pengerjaan proyek 
  
S6 
Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
  
S7 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan W7 
Kurangnya manajemen pengadaan bahan 
baku dan peralatan 
  
    W8 





W9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
  





Pekerja yang kurang disiplin dan kurang 
semangat untuk menambah/memperbaiki 
keahlian 
OPPORTUNITIES (+)   STRENGTHS (+) / OPPORTUNITIES (+) STRATEGY  




Tabel 4.4 (Lanjutan) Strategi S-O dan Strategi W-O Matriks TOWS Perusahaan A 
 
OPPORTUNITIES (+) 
   
STRENGTHS (+) / OPPORTUNITIES 
(+) STRATEGY  
WEAKNESSES (-) / OPPORTUNITIES 
(+) STRATEGY 
O1 Penggunaan teknologi yang berkaitan dengan keuangan 
S1, S7, 
O1, O9 
Memanfaatkan teknologi untuk estimasi 
waktu dan biaya pekerjaan  
W1, W2, 
O1 
Menerapkan sistem kontrol keuangan 
berbasis teknologi  
O2 






Sosialisasi mengenai pentingnya 





Mengikutsertakan pekerja dalam seminar 
dan pelatihan seputar konstruksi 
O3 Penjelasan spesifikasi kualitas pekerjaan dan bahan yang digunakan 
S4, O4, 
O6, O10 
Meningkatkan kompetensi melalui 
kerjasama dengan perusahaan kontraktor  W4, O5 
Meningkatkan frekuensi komunikasi 
dengan pelanggan mengenai progres 
proyek 
O4 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati S4, O2 Meningkatkan profit 
W5, W8, 
O9 
Mendeskripsikan tugas dan tanggung 
jawab tiap pekerja pada setiap proyek 
O5 
Keinginan pelanggan dalam wujud 
produk berkualitas dengan harga yang 
wajar. 





Menerapkan metode pengendalian 
manajemen proyek 
O6 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
S7, O8, 
O9 
Melakukan pengendalian proyek dengan 
metode earned value W7, O7 Menerapkan metode manajemen inventory 
O7 Penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan   
W9, O2, 
O6 
Optimalisasi keuntungan melalui 
kerjasama dengan mitra kerja potensial 
O8 
Penerapan teknologi atau metode yang 
dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pekerjaan 
  W9, O4, O6 
Merancang kerjasama dan diskusi berlanjut 
dengan perusahaan desain interior dan 
eksterior rumah 
O9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek    W10, O9 
Melakukan rekrutmen pekerja yang sesuai 
dengan kompetensi yang dibutuhkan 
perusahaan 
O10 Adanya peluang untuk memiliki keahlian pada masing-masing bidang      
W11, 
O10 
Pemberian reward kepada pekerja dengan 
kinerja yang baik dan memberikan sanksi 
kepada pekerja dengan kinerja buruk 
49 
 
Tabel 4.5 Strategi S-T dan strategi W-T matriks TOWS Perusahaan A 
 
  
STRENGTHS (+) WEAKNESS (-) 
  
S1 Biaya proyek yang lebih murah W1 Tidak mempunyai sistem pengelolaan (kontrol) keuangan yang baik 
  
S2 Terbuka terhadap koreksi/komplain dari pemilik/pelanggan. W2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 
  
S3 Melibatkan pelanggan dalam penentuan desain dan material pekerjaan. W3 




Mempunyai hubungan baik dengan 
mitra kerja dalam penyediaan material 
dan komponen konstruksi 
W4 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
  
S5 Peralatan konstruksi yang memadai W5 Pembagian SDM yang tidak sesuai pada tiap tahapan pengerjaan proyek 
  
S6 
Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca pelaksanaan 
sesuai dalam kontrak kerja. 
W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
  
S7 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan W7 
Kurangnya manajemen pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
  




W9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
  




W11 Pekerja yang kurang disiplin dan kurang semangat untuk menambah/memperbaiki keahlian 
THREATS (–)  
STRENGTHS (+) / THREATS (–) 
STRATEGY  WEAKNESSES (–) / THREATS (–) STRATEGY 
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Tabel 4.5 (Lanjutan) Strategi S-T dan Strategi W-T Matriks TOWS Perusahaan A 
 
THREATS (–)  STRENGTHS (+) / THREATS (–) STRATEGY  WEAKNESSES (–) / THREATS (–) STRATEGY 
T1 Kurangnya sumber dana untuk perusahaan 
S1, S6, T5, 
T6 
Melakukan sosialisasi kepada 
pelanggan mengenai pentingnya 




Pembaharuan sistem kontrol keuangan yang 
terintegrasi 
T2 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu - waktu S2, T3 
Meningkatkan frekuensi penagihan 




Melakukan pembenahan manajemen perusahaan 
agar lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan 
profit 
T3 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
S2, T4 Melakukan survey pelanggan setelah proyek selesai 
W3, W6, 
W11, T9 
Mengikutsertakan pekerja dalam seminar dan 
pelatihan seputar konstruksi  
T4 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama S2, S3, T7 
Menerapkan standar dan batas waktu 
komplain yang dapat dilakukan oleh 
pelanggan 
W4, T3 Meningkatkan frekuensi penagihan terhadap pelanggan 
T5 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
S5, T2 Menerapkan sistem manajemen inventori 
W4, T4, 
T7 
Menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan 
melalui komunikasi yang cukup  
T6 Munculnya perusahaan konstruksi baru S7, T8 





Menerapkan metode manajemen proyek dan 
inventory  
T7 
Permintaan perubahan desain 
dari pelanggan yang tidak 
terprediksi 
  W9, T1, T2 
Membangun kerjasama dengan mitra kerja 
potensial 
T8 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
    
T9 Pengembangan potensi diri pekerja dari kompetitor       
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Alternatif strategi S-O dan W-O yang telah disusun ditampilkan pada 
Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 untuk strategi S-T dan W-T. Dari Tabel 4.4, dapat dilihat 
bahwa terdapat 6 alternatif strategi S-O yang terbentuk dan 10 alternatif strategi 
W-O. Sedangkan untuk strategi S-T dan W-T masing-masing terbentuk sebanyak 
6 dan 7 alternatif strategi. Jumlah strategi yang disusun pada masing-masing 
kuadran tidak sama dikarenakan alternatif strategi disusun berdasarkan banyak 
elemen SWOT. 
1.3 Penyusunan Sasaran Strategis dan KPI 
Sasaran strategis disusun berdasarkan visi, misi, dan hasil analisis kondisi 
eksisting Perusahaan A. Sasaran strategis yang terbentuk ditampilkan pada Tabel 
4.6. Setelah tersusun sasaran strategis, selanjutnya sasaran strategis tersebut 
dipetakan ke dalam 4 perspektif balanced scorecard. Tahap selanjutnya adalah 
menghubungkan strategi yang ada, baik antar perspektif maupun perspektif yang 







































Berdasarkan kerangka kerja BSC, evaluasi kinerja ditentukan dari 
capaian masing-masing sasaran strategis. Capaian sasaran strategis dapat 
diketahui dari nilai key performance indicator (KPI) pada masing-masing sasaran 
strategis. KPI merupakan indikator atau ukuran pencapaian strategi. Penyusunan 
KPI dirasa penting karena sasaran strategis yang telah terbentuk perlu dipantau 
dan diukur pencapaiannya. Setelah terbentuk KPI, diperlukan inisiatif strategi 
yang merupakan inisiatif-inisiatif bersifat strategis yang disusun dan perlu 
dilaksanakan untuk mencapai target. Hasil KPI dan inisiatif Perusahaan A yang 
telah disusun disajikan pada Tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 Sasaran strategis dan Key Performance Indicator (KPI) 
 




Cost Performance Index  
Tagihan Bruto 
Optimalisasi keuntungan Tingkat laba kotor 
Pelanggan 
Peningkatan akuisi 
pelanggan % Jumlah pekerjaan dari pelanggan baru 
Peningkatan layanan 
kepada pelanggan 
Customer Satisfaction Index (CSI) 
% Jumlah complain pelangaan yang sudah 
ditangani 
Intensitas pertemuan dengan pemilik saat 
service 
Net Promoter Score 
Bisnis 
Internal 
Peningkatan kualitas dan 
efisiensi pembangunan 
% Pemenuhan jumlah order 
% Pengerjaan ulang saat pengerjaan 
Optimalisasi kuantitas 
pengadaan bahan baku 
dan peralatan 
%Kesesuaian datangnya material dan 
peralatan dengan penjadwalan 
%Ketersediaan material di gudang 
%Ketersediaan dan kesiapan peralatan di 
gudang 
Menjaga hubungan baik 
dengan mitra kerja 
Jumlah mitra kerja yang bekerja sama 





%Kesesuaian spesifikasi bahan dengan 
perjanjian 
%Kesesuaian jumlah dan keahlian yang 
dibutuhkan pada tiap tahapan 
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Tabel 4.6 (Lanjutan) Sasaran strategis dan Key Performance Indicator (KPI) 






Kesesuaian waktu paket - paket pengerjaan 




Tingkat Kesesuaian rancangan dengan 
desain yang disepakati 
Learning & 
Growth 
Peningkatan kualitas dan 
kuantitas SDM 
Jumlah SDM yang mengikuti pelatihan 
% Pemenuhan jumlah SDM yang dibutuhkan 
Jumlah pekerja karyawan masuk dan keluar 
Peningkatan keahlian pekerja 
Optimalisasi perangkat 
lunak 
%  Proses bisnis yang menggunakan 
teknologi informasi 
Tingkat kesuksesan perangkat lunak 
Peningkatan sense of 
belonging 
Jumlah karyawan yang mengikuti kegiatan 
internal 


























Tabel 4.7 Keterangan cara mengukur KPI 
 
Perspektif Key Performance Indicator (KPI) Keterangan 
Keuangan  
Cost Performance Index  Perbandingan antara Budget Cost for Work Performance (BCWP) dengan Actual Cost for Work Performance (ACWP) 
Tagihan Bruto Perhitungan selisih waktu pembayaran dengan waktu jadwal pembayaran 
Tingkat laba Perhitungan laba dapat dilakukan dengan pengurang antara biaya perjanjian yang telah disepakati dengan biaya total pengerjaan 
Pelanggan 
% Jumlah pekerjaan dari pelanggan 
baru 
Data yang digunakan adalah akumulasi pengerjaan serta jumlah pekerjaan dari 
pelanggan baru. Perhitungan dilakukan dengan rumus ( jumlah pekerjaan dari pelanggan 
baru / jumlah akumulasi pengerjaan) 100% 
Costomer Satisfaction Index (CSI) 
Survei dilakukan dengan pemberian skala 1 - 4 (1= sangat tidak puas, 2= tidak puas, 3= 
puas, 4= sangat puas), pemberian bobot dilakukan pada 5 indikator yaitu tangibles, 
reliability, responsivness, asurance, dan empathy 
% Jumlah complain pelangaan yang 
sudah ditangani 
Data yang digunakan adalah akumulasi keluhan serta jumlah keluhan yang ditangani. 
Perhitungan dilakukan dengan rumus ( jumlah penanganan keluhan / jumlah akumulasi 
keluhan) 100% 
Intensitas pertemuan dengan pemilik 
saat service 
Perhitungan dilakukan dengan perbandingan jumlah pertemuan dibagi jumlah rencana 
pertemuan 
Net Promoter Score 
Terdapat satu pertanyaan inti pada Net Promoter Score yaitu dari nilai 1 - 10 apakah 
anda merekomendasikan jasa kami kepada orang lain?. Untuk nilai 10 - 9 disebut 
promoter, 8-7 disebut passive, 6-0 disebut detractor. Sedangkan perhitungan dilakukan 
dengan rumus NPS = % Promoter - %Detractor 
Bisnis 
Internal 
% Pemenuhan jumlah order 
Data yang digunakan adalah akumulasi jumlah order serta jumlah order masuk yang 
dikerjakan. Perhitungan dilakukan dengan rumus ( jumlah order yang dikerjakan / 
jumlah akumulasi order masuk) 100% 
% Pengerjaan ulang saat pengerjaan 
Data yang digunakan adalah akumulasi tahapan pengerjaan serta jumlah pekerjaan yang 
mengalami pengulangan. Perhitungan dilakukan dengan rumus ( jumlah tahapan 
pengerjaan / jumlah pekerjaan yang mengalami rework) 100% 
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Tabel 4.7 (Lanjutan) Keterangan cara mengukur KPI 
 
Perspektif Key Performance Indicator (KPI) Keterangan 
Bisnis 
Internal 
% Kesesuaian datangnya material dan 
peralatan dengan penjadwalan 
Perhitungan dengan (jumlah material yang sesuai di tiap tahapan / jumlah jenis material 
tiap tahapan)100% 
% Ketersediaan material di gudang Perhitungan dengan (jumlah material di gudang unutuk tiap tahapan / Rancangan material yang dibutuhkan pada tiap tahapan)100% 
Ketersediaan dan kesiapan peralatan di 
gudang Jumlah ketersediaan alat yang bisa digunakan 
Bisnis 
Internal 
Jumlah mitra kerja yang bekerja sama Jumlah kerjasama dengan mitra kerja selama periode tertentu. Perhitungan selisih mitra 
kerja periode lalu dengan periode sekarang Jumlah kontrak mitra kerja yang 
diperpanjang 
% Kesesuaian sepesifikasi material 
dengan perjanjian 
Perhitungan dengan (jumlah material yang sesuai di tiap tahapan / jenis material tiap 
tahapan)100% 
% Kesesuaian jumlah dan keahlian 
yang dibutuhkan pada tiap tahapan 
Perhitungan dengan (Realisasi pekerja di tiap tahapan / Rencana pekerja di tiap 
tahapan)100% 
Kesesuaian waktu paket - paket 
pengerjaan dengan jadwal (Schedule 
Performance Index) 
Perbandingan antara Budget Cost for Work Performance (BCWP) dengan Budgeted Cost 
for Scheduled (ACWP) 
Tingkat kesesuaian rancangan dengan 
desain yang disepakati 
Terdapat 3 kemungkinan yaitu sepesifikasi bertambah, berkurang, berubah. Kemudian 
dapat dilakukan perhitungan (hasil kesepakatan / rancangan awal) 100%  
Learning 
and Growth 
Jumlah SDM yang mengikuti pelatihan Jumlah SDM yang mengikuti pelatihan 
% Pemenuhan jumlah SDM yang 
dibutuhkan 
Data utama yang digunakan adalah rencana dan realisasi struktur organisasi. Perhitungan 
dilakukan dengan (Realisasi SDM dalam struktur organisasi / Rancangan SDM struktur 
organisasi)100% 
Jumlah pekerja karyawan masuk dan 
keluar Akumulasi jumlah pekerja dan karyawan yang keluar dan masuk 
Peningkatan keahlian pekerja Akumulasi jumlah pekerja yang meningkat keahliannya dalam periode tertentu 
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Tabel 4.7 (Lanjutan) Keterangan cara mengukur KPI 
 
Perspektif Key Performance Indicator (KPI) Keterangan 
Learning 
and Growth 
%  Proses bisnis yang menggunakan 
teknologi informasi 
Perbandingan antara proses bisnis yang menggunakan teknologi informasi dengan yang 
direncanakan 
Tingkat kesuksesan perangkat lunak Perbandingan antara teknologi informasi yang memberi dampak positif dengan yang tidak 
Jumlah karyawan yang mengikuti 
kegiatan internal Jumlah karyawan dan pekerja yang mengikuti acara internal pada waktu tertentu 
Indeks kepuasan karyawan 
Survei dilakukan dengan pemberian skala 1 - 4 (1= sangat tidak puas, 2= tidak puas, 3= 
puas, 4= sangat puas), pemberian bobot dilakukan pada 5 indikator yaitu tangibles, 



















1.4 Pembobotan Sasaran Strategis dan KPI 
Pencapaian masing-masing sasaran strategis yang telah dirumuskan 
sebelumnya akan dijadikan dasar untuk evaluasi kinerja Perusahaan A. Namun 
sasaran strategis tersebut memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Terdapat 
beberapa sasaran strategis yang memiliki tingkat kepentingan lebih tinggi 
dibandingkan sasaran strategis lainnya. Hal ini dikarenakan sasaran strategis 
tersebut merupakan tugas utama dari Perusahaan A. Untuk mengetahui tingkat 
kepentingan masing-masing sasaran strategis tersebut, maka dilakukan 
pembobotan dengan kaidah perbandingan berpasangan AHP dengan bantuan 
software Expert Choice. Semakin tinggi tingkat kepentingan sasaran strategis, 
semakin tinggi pula bobot yang diberikan. Sasaran strategis ynag dipentingkan 
merupakan sasaran strategis yang berhubungan langsung dengan tugas dan fungsi 
Perusahaan A yang akan memberikan efek yang besar bagi Perusahaan A secara 
keseluruhan. 
Pembobotan juga dilakukan pada KPI dari sasaran strategis. Jika dalam 
satu sasaran strategis terdapat lebih dari satu KPI, maka perlu dilakukan 
pembobotan untuk mengetahui KPI yang lebih dipentingkan daripada KPI 
lainnya. Selanjutnya dilakukan pembobotan perspektif dalam BSC. Dari empat 
perspektif yang ada, akan diketahui perspektif mana yang lebih dipentingkan. 
Pembobotan perspektif, sasaran strategis dan KPI dilakukan karena evaluasi 
kinerja dilakukan pada semua pencapaian KPI, namun masing-masing KPI 
dianggap memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Oleh karena itu, output dari 
pembobotan ini akan menjadi bobot dan nilai pengkali pada sistem pengukuran 
kinerja nantinya. Rekapitulasi hasil pembobotan pada perspektif BSC, sasarn 
strategis dan KPI ditampilkan pada Tabel 4.8 dan 4.9. 
Pada Tabel 4.8 memperlihatkan hasil pembobotan perspektif BSC dan 
sasaran strategis, kolom prioritas BSC menunjukkan bobot perspektif satu 
dibanding dengan perspektif lainnya. Sedangkan prioritas sasaran strategis 
menunjukkan bobot antar sasaran strategis dalam suatu perspektif. Prioritas 
sasaran strategis ini masih merupakan bobot lokal karena masih dalam satu 
perspektif saja. Maka dari itu terdapat kolom tambahan yaitu bobot sasaran 
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strategis yang merupakan hasil kali dari prioritas perspektif BSC dengan prioritas 
sasaran strategis.  
 








Kode Sasaran strategis Prioritas Bobot  
Keuangan 0.293 
K1 Peningkatan kontrol sistem keuangan 0.833 0.244 
K2 Optimalisasi keuntungan 0.167 0.049 
Pelanggan 0.415 
P1 Peningkatan Akuisi Pelanggan 0.143 0.059 
P2 Peningkatan layanan kepada pelanggan 0.857 0.356 
Bisnis 
Internal 0.185 
BI1 Peningkatan kualitas dan efisiensi pembangunan 0.095 0.018 
BI2 
Optimalisasi kuantitas 
pengadaan material dan 
peralatan 
0.191 0.035 
BI3 Optimalisasi pengendalian manajemen proyek 0.211 0.039 
Bisnis 
Internal 0.185 
BI4 Menjaga hubungan bailk dengan mitra kerja 0.315 0.058 





L1 Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 0.382 0.041 
L2 Optimalisasi perangkat lunak 0.066 0.007 
L3 Peningkatan sense of belonging 0.551 0.059 
 
Prinsip yang sama juga diterapkan pada pembobotan KPI. Kolom bobot 
sasaran strategis menunjukkan bobot sasaran strategis satu dibanding dengan 
sasaran strategis lainnya. Sedangkan prioritas KPI menunjukkan bobot antar KPI 
dalam suatu perspektif. Prioritas KPI ini masih merupakan bobot lokal karena 
masih dalam satu perspektif saja. Maka dari itu terdapat kolom tambahan yaitu 
bobot KPI yang merupakan hasil kali dari bobot sasaran strategis dengan prioritas 
KPI.Untuk mendapatkan bobot global maka prioritas KPI harus dikalikan dengan 
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bobot sasaran strategisnya. Sehingga total seluruh bobot KPI adalah 1. Hasil 
pembobotan KPI disajikan dalam Tabel 4.9.  
 














Cost Performance Index  0.833 0.203 
Tagihan Bruto 0.167 0.041 
K2 0.049 Tingkat laba 1 0.049 
P1 0.059 % Jumlah pekerjaan dari pelanggan baru 1 0.059 
P2 0.356 
Customer Satisfaction Index (CSI) 0.152 0.054 
% Jumlah complain pelangaan yang sudah ditangani 0.624 0.222 
Intensitas pertemuan dengan pemilik saat service 0.166 0.059 
Net Promoter Score 0.058 0.021 
BI1 0.018 
% Pemenuhan jumlah order 0.833 0.015 
% Pengerjaan ulang saat pengerjaan 0.167 0.003 
BI2 0.035 
% Kesesuaian datangnya material dan peralatan dengan 
penjadwalan 
0.750 0.027 
% Ketersediaan material di gudang 0.125 0.004 
Ketersediaan dan kesiapan peralatan di gudang 0.125 0.004 
BI3 0.039 
% Kesesuaian sepesifikasi material dengan perjanjian 0.124 0.005 
% Kesesuaian jumlah dan keahlian yang dibutuhkan pada 
tiap tahapan 
0.359 0.014 
Schedule Performance Index 0.517 0.020 
BI4 0.058 
Jumlah mitra kerja yang bekerja sama 0.200 0.012 
Jumlah kontrak mitra kerja yang diperpanjang 0.800 0.047 
BI5 0.035 




Jumlah SDM yang mengikuti pelatihan 0.104 0.004 
% Pemenuhan jumlah SDM yang dibutuhkan 0.547 0.022 
Jumlah pekerja karyawan masuk dan keluar 0.059 0.002 
Peningkatan keahlian pekerja 0.291 0.012 
L2 0.007 
%  Proses bisnis yang menggunakan teknologi informasi 0.143 0.001 
Tingkat kesuksesan perangkat lunak 0.857 0.006 
L3 0.059 
Jumlah karyawan yang mengikuti kegiatan internal 0.167 0.010 
Indeks kepuasan karyawan 0.833 0.049 





























ANALISIS HASIL PENGOLAHAN DATA 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis hasil berserta pembahasan 
tahapan penelitian tugas akhir sesuai dengan tahapan dalam metode penelitian 
yang telah dijelaskan dalam Bab III dan pengolahan pada Bab IV. 
5.1 Analisa SWOT Perusahaan A 
Pada bab IV telah diketahui kondisi eksisting internal dan eksternal 
Perusahaan A menggunakan analisa SWOT. Dari analisis tersebut, diketahui 
terdapat 18 kondisi internal yang terbagi dalam 7 kekuatan dan 11 kelemahan. 
Sedangkan untuk kondisi eksternal terdapat 19 poin yag terdiri dari 10 peluang 
dan 9 ancaman. Secara kuantitatif, Perusahaan A memiliki banyak kekurangan 
dibandingkan peluang maupun kekuatan. Klasifikasi kekurangan Perusahaan A 
berkisar pada kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM), keuangan, 
serta pemanfaatan teknologi. Kekurangan yang dirasa paling menonjol adalah 
kurangnya jumlah SDM yang dimiliki Perusahaan A. Hal ini dikarenakan dampak 
yang ditimbulkan dapat dirasakan langsung oleh Perusahaan A, sehingga belum 
mampu memberikan pelayanan optimal, terutama kepada pelanggan dan mitra 
kerja. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi memang dirasa penting untuk efisiensi 
dan mempermudah pekerjaan. Namun manfaat teknologi belum bisa dirasakan 
jika SDM sebagai user tidak kompeten dalam menggunakannya. Oleh karena itu, 
kelemahan yang berpengaruh paling signifikan terhadap Perusahaan A adalah 
kualitas dan kuantitas SDM yang dimiliki. Jika dilihat dari aspek kekuatan 
internal, Perusahaan A tidak memiliki kekuatan dalam perspektif keuangan. 
Karena berdasarkan observasi dan wawancara pada manajemen Perusahaan A, 
keuangan Perusahaan A masih belum terstruktur dengan baik, dimana selama ini 
Perusahaan A masih melakukan pencatatan keuangan secara manual.  
Meskipun memiliki banyak kelemahan, Perusahaan A memiliki kekuatan 
internal yakni kelebihan pada kualitas bangunan pasca pengerjaan. Meskipun 
jumlah SDM yang dimiliki sedikit dan kurangnya manajemen pengadaan bahan 
baku, namun tidak mengurangi kualitas material bangunan. Material bangunan 
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dipilih secara hati-hati berdasarkan pengalaman, sehingga menghasilkan 
bangunan dengan kualitas baik. Selain itu, Perusahaan A juga menawarkan biaya 
pembangunan rumah yang lebih terjangkau. Biaya pembangunan yang terjangkau 
merupakan hal penting yang menjadi pertimbangan seseorang dalam memilih jasa 
konstruksi. Perusahaan A dapat memanfaatkan kekuatan internal ini untuk 
menjalankan misi perusahaan yakni menyediakan jasa di bidang konstruksi yang 
unggul dalam kualitas, murah dalam harga, dan memuaskan dalam pelayanan. 
Jika dilihat dari aspek eksternal, peluang yang dimiliki Perusahaan A 
Salah satunya adalah pemanfaatan teknologi untuk mempermudah pekerjaan dan 
efisiensi waktu. Peluang ini disokong dengan perkembang-an teknologi yang 
pesat hingga ke berbagai sektor, termasuk konstruksi. Namun peluang tersebut 
biasa saja tidak didapat karena adanya beberapa ancaman yaitu pengembangan 
diri pekerja dari kompetitor dan penundaan pembayaran dari pemilik. 
 
5.2 Analisis Pembobotan Elemen SWOT Perusahaan A 
Pembobotan elemen SWOT yang dilakukan menunjukkan tingkat 
kepentingan satu elemen SWOT terhadap elemen SWOT lainnya dalam satu 
kategori. Pembobotan dilakukan pada masing-masing elemen yakni strength, 
weakness, opportunity, dan threat. Selain bobot, terdapat juga nilai score untuk 
masing-masing elemen yang menunjukkan seberapa besar/signifikan pengaruh 
suatu elemen terhadap sistem Perusahaan A secara umum. Jika suatu elemen 
SWOT dirasa merupakan elemen yang penting dan mempengaruhi Perusahaan A 
secara signifikan, maka nilai bobot dan score yang dihasilkan akan tinggi. 
Pada elemen strength Perusahaan A, poin yang memiliki bobot dan score 
tertinggi adalah poin 6 yakni kualitas kekuatan bangunan terjamin pasca 
pelaksanaan sebesaar 1,548. Bobot dan score tinggi diberikan pada poin ini 
dikarenakan poin ini yang membuat Perusahaan A dipercaya oleh pelanggan. 
Sedangkan pada elemen weakness, poin pekerja yang kurang disiplin dan kurang 
semangat untuk menambah/memperbaiki keahlian sebesar 0,876. Poin ini 
dianggap berpengaruh signifikan terhadap kondisi eksisting Perusahaan A. Karena 
SDM yang tidak ingin berkembang dapat menghambat berkembangnya 
Perusahaan A.  
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 Total bobot dikali score tertinggi elemen opportunity terbesar adalah 
adanya kesempatan mewujudkan keinginan pelanggan dengan harga terjangkau 
sebesar 1,008. Nilai yang besar ini diberikan karena secara umum, daya tarik 
perusahaan konstruksi adalah harga terjangkau dengan kualitas bangunan yang 
baik. Sedangkan untuk elemen threat, nilai tertinggi adalah ancaman tidak 
berjalannya sistem kontrol keuangan dan pekerjaan sebesar 1,216. Hal ini 
dianggap berpengaruh negatif terhadap Perusahaan A, karena untuk mewujudkan 
keinginan pelanggan dengan harga terjangkau, diperlukan sistem kontrol 
keuangan dan pekerjaan yang memadai. Sehingga pekerjaan dapat dilakukan 
secara efisien dengan biaya yang terjangkau.    
 
5.3 Analisis Kuadran SWOT Perusahaan A 
Setelah dilakukan diketahui skor dan bobot masing-masing elemen, maka 
akan dilakukan perkalian antara skor dengan bobot, yang selanjutnya disebut 
sebagai total bobot. Selanjutnya dihitung nilai selisih total bobot elemen S dan W 
(IFAS) serta selisih total bobot elemen O dan T (EFAS). Kedua nilai tersebut 
selanjutnya akan digunakan sebagai input pada pembentukkan kuadran SWOT. 
Dari hasil penyusunan, diketahui bahwa Perusahaan A berada pada kuadran III. 
Dimana kuadran ini biasa disebut kuadran stabilisasi dengan nilai IFAS negatif 
dan nilai EFAS positif. Nilai IFAS negatif menandakan bahwa total bobot elemen 
weakness lebih besar dibandingkan total bobot elemen strength. Keadaan ini 
memiliki definisi bahwa Perusahaan A disarankan untuk mengubah strategi yang 
telah ada. Hal ini dikarenakan strategi tersebut dinilai akan sulit digunakan untuk 
menangkap peluang yang ada. Selain itu, dengan mengubah strategi diharapkan 
dapat memperbaiki kinerja organisasi perusahaan. Kondisi ini juga 
mengindikasikan bahwa internal Perusahaan A dalam kondisi yang belum baik 
namun memiliki peluang eksternal yang besar. Salah satu contoh buruknya 
kondisi internal Perusahaan A adalah belum adanya sistem kontrol keuangan, 
dimana selama ini perusahaan mencatat keuangan secara manual. Padahal terdapat 
peluang besar yang bisa diambil, yakni pemanfaatan perkembangan teknologi. 
Jika Perusahaan A menerapkan sistem kontrol keuangan berbasis teknologi, maka 
kemungkinan kesalahan input lebih rendah dan pekerjaan menjadi lebih efisien.  
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Secara keseluruhan, berdasarkan plotting kuadran SWOT Perusahaan A 
dapat dikatakan bahwa Perusahaan A berada pada kondisi internal yang buruk dan 
belum bisa memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Simpulan ini juga 
ditunjang dengan melihat jumlah kekurangan yang dimiliki Perusahaan A lebih 
banyak daripada kelebihan yang dimiliki. Perusahaan A saat ini memang belum 
termasuk perusahaan yang mapan karena masih banyak hal yang belum terstruktur 
dengan jelas, belum diterapkannya teknologi dan metode yang mempermudah 
pekerjaan, dan belum memiliki pengukuran kinerja. 
 
5.4 Analisis Matriks TOWS Perusahaan A 
Pada bab 4 telah disusun matriks SWOT yang berisi beberapa alternatif 
strategi yang disusun berdasarkan analisa SWOT, observasi lapangan, dan 
wawancara dengan pihak terkait. Alternatif strategi yang terbentuk diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan yang ada di Perusahaan A. Terdapat 4 alternatif 
strategi yang dibentuk berdasarkan elemen SWOT, yakni strategi S-O, strategi W-
O, strategi S-T, dan strategi W-T.  
Fokus strategi S-O adalah pemanfaatan semua kekuatan internal 
Perusahaan A untuk menangkap peluang eksternal yang ada. Alternatif strategi 
tersebut secara umum berkisar pada efisiensi pekerjaan proyek pembangunan 
rumah, mulai dari pemanfaatan teknologi hingga penerapan metode manajemen 
proyek. Tidak jauh beda dengan strategi S-O, alternatif strategi W-O yang 
terbentuk merupakan upaya Perusahaan A untuk memperbaiki internal 
perusahaan. Salah satunya dengan pemanfaatan teknologi pada pencatatan 
keuangan, penyusunan tugas dan tanggungjawab pekerja, serta pemberdayaan 
SDM yang lebih efisien. Strategi tersebut disusun agar internal Perusahaan siap 
dalam menghadapi tantangan dari luar dan mampu memanfaatkan peluang yang 
ada. 
Selanjutnya, alternatif strategi S-T berorientasi pada semua usaha 
menggunakan kekuatan internal yang dimiliki Perusahaan A untuk menghindari 
ancaman dari luar. Salah satu strategi yang menonjol adalah melakukan sosialisasi 
kepada pelanggan mengenai pemilihan bahan dan kualitas pasca pembangunan. 
Strategi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran pelanggan mengenai 
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adanya kaitan yang erat antara pemilihan bahan bangunan dengan kualitas 
bangunan yang dihasilkan. 
Sedangkan untuk strategi W-T disusun agar Perusahaan A dapat bertahan 
setelah mengetahui kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Strategi W-T yang 
terbentuk berfokus pada pembenahan manajemen perusahaan secara keseluruhan. 
Mulai dari pembenahan sistem keuangan, hubungan baik dengan mitra kerja 
hingga peningkatan keahlian SDM. Strategi alternatif tersebut dimaksudkan agar 
Perusahaan A siap menghadapi ancaman dari luar sekaligus dapat mengatasi 
kelemahan internal yang ada. 
 
5.5 Analisis Sasaran Strategis dan KPI 
Fokus pada penelitian ini adalah perancangan sistem pengukuran kinerja 
berdasarkan kerangka berpikir BSC, sehingga membutuhkan sasaran strategis dari 
Perusahaan A. Sasaran strategis dibentuk dari gabungan strategi hasil matriks 
TOWS yang memiliki fokusan/tujuan sama. Semua strategi yang didapat dari 
matriks TOWS Perusahaan A, dijadikan sasaran strategis yang akan dicapai oleh 
Perusahaan A. Sasaran strategis tersebut disesuaikan dengan visi dan misi dari 
Perusahaan A seperti pada sasaran strategis peningkatan layanan kepada 
pelanggan, yang memperhatikan poin visi komunikatif dan misi kepuasan dalam 
pelayanan. Sasaran strategis Perusahaan A digolongkan menjadi 4 perspektif, 
yakni keuangan, pelanggan, bisnis internal, dan learning & growth. Pada 
perspektif keuangan terdapat sasaran strategis peningkatan kontrol sistem 
keuangan dan optimalisasi keuntungan. Dimana sasaran strategis peningkatan 
kontrol sistem keuangan didapat dari strategi W-O menerapkan sistem 
pengontrolan keuangan dengan teknologi. Sedangkan pada sasaran strategis 
optimalisasi keuntungan adalah akibat dari tingkat kontrol sistem keuangan yang 
baik. Dimana sasaran strategis ini akan menunjukkan kinerja perusahaan dari sisi 
keuangan dalam bentuk uang. 
Pada perspektif pelanggan terdapat 2 sasaran strategis yakni peningkatan 
akuisisi pelanggan dan peningkatan layanan kepada pelanggan. Sasaran strategis 
peningkatan layanan kepada pelanggan merupakan gabungan antara strategi S-O 
(yakni melakukan sosialisasi pada pelanggan mengenai kualitas bahan baku 
68 
 
bangunan), S-T (melakukan survey pelanggan setelah proyek selesai), S-T 
(penetapan batas waktu komplain (perubahan desain) yang dilakukan oleh 
pelanggan), W-O (meningkatkan frekuensi komunikasi dengan pelanggan), W-T 
(meningkatkan frekuensi penagihan terhadap pelanggan, menjalin komunikasi 
yang cukup dengan pelanggan), dan S-T (meningkatkan frekuensi penagihan 
terhadap pelanggan). Strategi S-O, W-O, W-T, dan S-T tersebut memiliki fokusan 
yang sama yakni fokus pada bagaimana meningkatkan hubungan baik dengan 
pelanggan. Sedangkan peningkatan akuisisi pelanggan merupakan sasaran 
strategis yang diperoleh dari adanya hubungan yang baik dengan mitra kerja dan 
ancaman berkurangnya proyek dari pelanggan lama. 
Terdapat sebanyak 5 sasaran strategis pada perspektif bisnis internal, 
diantaranya peningkatan kualitas dan efisiensi pembangunan, optimalisasi 
kuantitas pengadaan material dan peralatan, menjaga hubungan bailk dengan 
mitra kerja, optimalisasi pengendalian manajemen proyek, dan optimalisasi 
kesesuaian racangan proyek. Sama seperti sasaran strategis sebelumnya, sasaran 
strategis pada perspektif bisnis internal juga merupakan gabungan dari beberapa 
strategi S-O, S-T, W-O, dan W-T yang memiliki fokusan sama. Sasaran strategis 
pada perspektif leaning&growth terdapat 3 sasaran strategis yakni peningkatan 
kualitas dan kuantitas SDM, optimalisasi perangkat lunak, dan peningkatan sense 
of belonging. Dimana sasaran strategis yakni peningkatan kualitas dan kuantitas 
SDM dibentuk dari gabungan antara strategi pemberian reward kepada pekerja 
dan melakukan rekrutmen pekerja (W-O) dengan strategi mengikutsertakan 
pekerja dalam seminar dan pelatihan (W-T). 
Sasaran strategis yang telah dirumuskan selanjutnya digunakan untuk 
menyusun strategy maps. Strategy maps yang terbentuk sesuai dengan strategy 
maps Kaplan dan Norton, dimana perspektif keuangan berada pada posisi 
tertinggi, dilanjutkan dengan perspektif pelanggan, perspektif internal bisnis, dan 
perspektif learning&growth. Perspektif keuangan berada pada posisi tertinggi 
karena Perusahaan A merupakan perusahaan jasa konstruksi profit dimana salah 
satu tujuan perusahaan adalah mendapatkan keuntungan. Selain itu, perspektif 
keuangan merupakan aspek penting pada Perusahaan A karena berkaitan dengan 
keberlangsungan hidup Perusahaan A itu sendiri. 
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Setelah didapatkan sasaran strategis Perusahaan A, maka perlu disusun 
KPI sebagai indikator untuk mengukur pencapaian suatu sasaran strategis 
perusahaan. Dari 12 sasaran strategis yang terbentuk, terdapat 27 KPI. Artinya, 
satu sasaran strategis dapat mempunyai lebih dari satu KPI. Selanjutnya dirancang 
suatu inisiatif strategi yang dapat dijadikan acuan pengukuran KPI dalam 
pencapaian sasaran strategis. Seluruh strategi inisiatif pada tiap perspektif dalam 
KPI merupakan sasaran strategis inisiatif yang disusun berdasarkan kondisi 
eksisting Perusahaan A dan kajian literatur.  
 
5.6 Analisis Pembobotan Sasaran Strategis dan KPI 
Pembobotan dilakukan karena sasaran strategis memiliki prioritas yang 
berbeda. Sasaran strategis dan KPI dengan bobot yang tinggi menunjukkan bahwa 
sasaran strategis tersebut merupakan tujuan yang dipentingkan oleh Perusahaan A. 
Bobot akhir yang dibutuhkan dalam sistem pengukuran kinerja ini adalah bobot 
dari KPI. Sedangkan bobot KPI juga dipengaruhi oleh bobot sasaran strategis dan 
juga bobot perspektif. 
Dari hasil pembobotan perspektif BSC, bobot terbesar diberikan pada 
perspektif pelanggan karena pencapaian pada perspektif tersebut merupakan 
tujuan yang paling dipentingkan oleh Perusahaan A. Perspektif pelanggan 
dianggap penting oleh Perusahaan A karena perusahaan ini menawarkan jasa 
perancangan, pelaksanaan, dan pengawasan yang membutuhkan komunikasi yang 
lama dengan pelanggan. sehingga pelanggan menjadi sangat penting bagi 
kelangsungan siklus perusahaan. Bobot perspektif keuangan berada pada posisi 
kedua. Perspektif keuangan juga dianggap penting karena berperan untuk 
menjalankan perusahaan. Sebagai mana diketahui bahwa pada jasa kontruksi uang 
yang dikelolah adalah milik pelanggan maka pengelolaan menjadi hal yang harus 
di perhatikan. Kekeliruan dalam pengelolaan akan mempengaruhi keuntungan. 
Sedangkan untuk perspektif internal bisnis diberikan bobot sebesar 0,185. 
Pencapaian perspektif internal bisnis dianggap cukup penting karena Perusahaan 
A berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembangunan yang 
dapat menunjang tujuan utama Perusahaan A. Bobot terkecil diberikan pada 
perspektif learning&growth yakni sebesar 0,107. Pencapaian perspektif 
70 
 
learning&growth memang penting karena Perusahaan A masih kekurangan 
pekerja yang kompeten. Namun karena Perusahaan A merupakan perusahaan 
penyedia jasa konstruksi, maka pencapaian perspektif learning&growth bukan 
merupakan tujuan utama Perusahaan A, melainkan sebagai perspektif yang harus 
ada agar Perusahaan A dapat bertahan dan menghadapi persaingan dengan baik. 
Tingkat kepentingan dari setiap perspektif dapat berbeda untuk setiap 
perusahaan. Perbedaaan ini salah satunya dapat dilihat dari tipe perusahaan. 
Sebagaimana diketahui, secara umum perusahaan dibagi menjadi 2, yakni 
manufaktur dan penyedia jasa. Luaran utama dari masing-masing tipe menjadi 
penentu perspektif mana yang akan memiliki bobot paling penting. Pada 
penelitian ini, perusahaan A termasuk perusahaan penyedia jasa sehingga luaran 
utamanya berupa jasa, yang meliputi jasa perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan konstruksi. Oleh karena itu, perspektif BSC yang memiliki bobot 
paling tinggi adalah customer. Hal ini dikarenakan fokus dari Perusahaan A lebih 
pada hubungannya dengan pelanggan terkait jasa yang akan disampaikan.  
Pada sasaran strstegis yang memiliki bobot tertinggi adalah peningkatan 
layanan kepada pelanggan, hal ini dikarenakan Perusahan A merupakan jasa 
kontruksi yang memberikan layanan kepada konsumen dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan serta pengawasan, hal ini menyebabkan hubungan dengan konsumen 
berlangsung lama. Oleh karena itu maka Perusahaan A harus meningkatkan layan 
kepada konsumen. Sedangkan sasaran strategis yang memiliki bobot terendah 
adalah optimalisasi perangkat lunak. Hal ini dikarenakan peranggkat lunak hanya 
digunakan sebagai alat untuk mempermudan dan mempercepat pekerjaan. 
Ukuran bobot KPI tergantung pada tingkat kepentingan dari KPI tersebut 
diantara KPI lainnya. Sebagaimana sudah diketahui di awal bahwa customer dan 
keuangan yang menjadi dua elemen terpenting dalam perusahaan maka KPI yang 
mempunyai bobot tertinggi juga pada perspektif tersebut. Dari beberapa KPI yang 
ada di perspektif customer, persentase jumlah complain pelangaan yang sudah 
ditangani memiliki bobot terbesar. Alasan KPI ini memiliki bobot terbesar adalah 
karena hasil kinerja Perusahaan A yang paling diharapkan adalah dapat 
mengurangi complain pelanggan dan jika ada complain dapat ditangani sebanyak 
mungkin. Dengan banyaknya complain yang ditangani, maka semakin besar 
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peluang Perusahaan A untuk mempertahankan pelanggan lama dan menambah 
pelanggan baru. Selanjutnya KPI yang memiliki bobot terbesar adalah Cost 
Performance Index (CPI). Hal ini dikarenakan keuangan yang dimaksud adalah 
terkait keuangan proyek. Harapannya nilai CPI minimal sama dengan 1 atau lebih 
besar dari 1. Semakin lebih besar dari 1 maka besarnya biaya yang dikeluarkan 
untuk pengerjaan proyek lebih kecil dari anggaran yang dibuat. Artinya 
ketercapaian nilai CPI tersebut menunjukkan kinerja pengelolaan proyek. Oleh 
karena itu, jika Perusahaan A ingin memiliki kinerja perusahaan yang baik, maka 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini merangkum hasil akhir dari pembuatan tugas akhir menjadi 
sebuah simpulan dan dilengkapi dengan saran-saran untuk perbaikan ataupun 
penelitian lanjutan.. 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisa hasil pengolahan data pada tugas akhir ini, 
didapatkan beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil plotting kuadran SWOT, Perusahaan A berada pada kuadran III 
dengan kata lain kondisi internal Perusahaan A masih buruk dan belum 
bisa mengambil peluang eksternal yang ada. 
2. Sasaran strategis yang diperoleh berjumlah 12, yaitu dua pada perspektif 
keuangan (optimalisasi keuntungan dan peningkatan kontrol sistem 
keuangan), dua pada perspektif customer ( peningkatan layanan kepada 
pelanggan, peningkatan akuisisi pelanggan), 5 pada perspektif internal 
bisnis ( peningkatan kualitas pembangunan, optimalisasi kesesuaian 
rancangan proyek, optimalisasi pengendalian manajemen proyek, optimasi 
kuantitas pengadaan material dan peralatan, menjaga hubungan baik 
dengan mitra kerja), dan 3 pada perspektif learning & growth ( 
peningkatan kualitas dan kuantitas SDM, optimalisasi perangkat lunak, 
dan peningkatan sense of belonging). 
3. Strategy maps yang terbentuk sesuai dengan strategy maps Kaplan dan 
Norton, dimana perspektif keuangan berada pada posisi tertinggi, 
dilanjutkan dengan perspektif pelanggan, perspektif internal bisnis, dan 
perspektif learning&growth.  
4. Berdasarkan 12 sasaran strategis yang ada, terbentuk Key Performance 
Indicators (KPI) sebanyak 27 poin dan 34 inisiatif strategi. 
6.2 Saran  
Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 
keterbatasan dari penelitian ini adalah: 
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1. Membuatkan template score card berdasarkan hasil pembobotan KPI 
untuk memudahkan proses pengukuran kinerja pada Perusahaan A 
2. Melakukan uji coba pengukuran sistem kinerja pada Perusahaan A 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara untuk SWOT Perusahaan A 
ASPEK KEUANGAN 
Kekuatan 
1. Aset keuangan apa yang selalu perusahaan kelola dengan baik? 
Definisi: aset keuangan adalah kekayaan 
perusahaan/perorangan yang tidak berwujud dan 
diperdagangkan di pasar keuangan. Misal: saham dan deposito 
bank. Kepemilikan tanah atau alat transportasi bukan termasuk 
aset keuangan. 
2. Apa alasan “perusahaan ada dalam kondisi baik dan memiliki 
prospek sangat baik di masa datang”? 
3. Sebutkan 3 hal yang paling menarik yang dapat ditawarkan 
kepada investor 
4. Menurut pesaing, kekuatan keuangan perusahaan ada di mana? 
5. Bagaimana cara agar perusahaan dapat lebih meningkatkan 
kekuatan keuangan yang sudah perusahaan miliki? 
Kelemahan 
1. Masalah keuangan apa yang harus diselesaikan segera? 
2. Sebutkan 3 masalah utama yang harus segera diselesaikan! 
3. Tindakan apa yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang 
perusahaan hadapi? 
Peluang 
1. Keunggulan keuangan apa yang dimiliki pesaing perusahaan, 
dan tidak perusahaan miliki? 
2. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut (poin 1)? 
3. Dimana pasar yang paling potensial untuk bisnis perusahaan 5 
tahun mendatang? 
4. Apa yang harus perusahaan persiapkan untuk merebut peluang 
pasar tersebut (poin 3)? 
5. Strategi investasi apa yang dibutuhkan, sehingga dappat 
meningkatkan penjualan? 
6. Faktor keuangan apa yang perlu diperhatikan, sehingga dapat 
meningkat-kan laba bersih? 
7. Tindakan apa yang diperlukan untuk merebut peluang 
keuangan tersebut? 
Ancaman 
1. Masalah keuangan yang mengancam bisnis perusahaan dalam 
waktu dekat? 
2. Apa yang akan menyebabkan modal perusahaan semakin 
berkurang selama 5 tahun mendatang? 
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3. Apa yang harus perusahaan lakukan agar masalah tersebut 
(poin 3) tidak terjadi? 
4. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk mengatasi ancaman 
keuangan di atas? 
ASPEK PELANGGAN 
Kekuatan 
1. Menurut pelanggan, aspek apa yang paling perusahaan miliki? 
2. Apa alasan pelanggan tetap menggunakan jasa perusahaan? 
3. Sebutkan 3 faktor bahwa jasa perusahaan disukai pelanggan? 
4. Menurut pesaing, aspek apa yang paling baik perusahaan 
miliki? 
5. Apa yang harus dilakukan agar semakin meningkatkan 
kekuatan yang perusahaan miliki? 
Kelemahan 
1. Sebutkan kompetensi pelayanan pelanggan yang harus 
ditingkatkan! 
2. Masalah apa yang sering dikeluhkan pelanggan? 
3. Sebutkan 3 masalah terbesar yang sering dikeluhkan pelanggan 
tahun lalu! 
4. Apa penyebab masalah tersebut? 
5. Seandainya perusahaan kehilangan pelanggan potensial, 
sebutkan penyebabnya! 
6. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk memperkecil 
kelemahan aspek pelanggan yang perusahaan miliki? 
Peluang 
1. Sebutkan keunggulan yang diterima pelanggan dari pesaing 
perusahaan! 
2. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
3. Produk/ciri-ciri/pelayanan apa yang paling disukai pelanggan 5 
tahun mendatang? 
4. Apa yang harus perusahaan persiapkan untuk merebut peluang 
pasar tersebut? 
5. Apa yang paling diinginkan pelanggan? 
6. Inovasi apa yang paling diinginkan pelanggan?  
7. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang pelanggan 
yang perusahaan miliki? 
Ancaman 
1. Isu apa yang akan  muncul sehingga mengancam bisnis 
perusahaan? 
2. Apa alasan terbesar sehingga perusahaan kalah dibandingkan 
dengan pesaing? 
3. Siapa yang akan menjadi pesaing terberat perusahaan 5 tahun 
mendatang? 
4. Apa yang akan ditawarkan pesaing perusahaan 5 tahun 
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mendatang, yang belum perusahaan miliki? 
5. Faktor pelanggan apa yang perlu diperhatikan sehingga kit 
dapat meningkatkan penjualan? 
6. Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi ancaman 
pelanggan? 
ASPEK INTERNAL BISNIS 
Kekuatan 
1. Fungsi internal proses apa yang paling efektif? 
2. Sebutkan salah satu fungsi internal proses yang menurut 
perusahaan paling baik 
3. Apa yang menyebabkan fungsi internal proses tersebut sangat 
baik? 
4. Sebutkan cara yang paling efektif untuk meningkatkan internal 
proses dalam organisasi ini. Apakah cara tersebut dapat 
digunakan secara efektif di semua bagian? 
5. Pada bagian mana organisasi ini yang menghasilkan internal 
proses paling efisien? 
6. Apa yang menyebabkan bagian tersebut sangat efisien? 
7. Apa yang harus dilakukan untuk semakin meningkatkan 
kekuatan internal yang perusahaan miliki? 
Kelemahan 
1. Internal proses yang harus segera diperbaiki? 
2. Sebutkan 3 hal yang menyebabkan internal proses perusahaan 
tidak efisien 
3. Pada bagian mana yang menjadi penghambat internal proses 
perusahaan? 
4. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
5. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk memperkecil 
masalah internal proses yang perusahaan miliki? 
Peluang 
1. Efisiensi apa yang sudah dilakukan pesaing perusahaan 
lakukan tetapi belum perusahaan lakukan? 
2. Apa ynag harus perusahaan lakukan agar lebih efisien? 
3. Metode atau teknologi apa yang dapat diterapkan agar 
perusahaan dapat lebih efisien dalam 5 tahun mendatang? 
4. Apa yang dapat perusahaan lakukan sekarang untuk 
mempersiapkan penggunaan metode atau teknologi tersebut? 
5. Sebutkan satu internal proses yang dapat segera di 
implementasikan sehingga perusahaan dapat lebih baik 
dibandingkan dengan pesaing 
6. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang internal 
proses yang perusahaan miliki? 
Ancaman 1. Sebutkan internal proses yang paling tidak efisien sehingga 
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dapat mengancam perusahaan? 
2. Sebutkan internal proses yang paling banyak dikeluhkan 
pelanggan 
3. Sebutkan proses teknologi yang akan muncul di masa depan 
sehingga mengancam bisnis perusahaan 
4. Sebutkan internal proses yang perusahaan lakukan sehingga 
memiliki resiko merusak lingkungan, kesehatan atau keamanan 
5. Bagaimana perusahaan mencegah resiko tersebut? 
6. Apa yang harus dilakukan utnuk mengatasi ancaman internal 
proses yang perusahaan hadapi?  
ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 
Kekuatan 
1. Apa yang menyebabkan SDM perusahaan lebih baik dari 
pesaing? 
2. Sebutkan keahlian yang perusahaan miliki sehingga berbeda 
dengan pesaing 
3. Sebutkan salah satu kekuatan SDM yang harus dikembangkan 
dan dimikili oleh karyawan 
4. Apa yang harus dilakukan untuk semakin meningkatkan 
kekuatan SDM yang perusahaan miliki? 
Kelemahan 
1. Keahlian apa yang perlu ditingkatkan di organisasi ini 
2. Sebutkan sikap dan prilaku yang menghambat dalam organisasi 
ini 
3. Sebutkan salah satu tindakan yang paling menghambat 
kemajuan organisasi ini (tanpa menyebutkan nama). Apa yang 
menyebabkan orang tersebut memiliki kinerja yang snagat 
buruk? 
4. Sebutkan internal proses dan prosedur yang dapat 
mengakibatkan kinerja yang buruk. 
5. Tindakan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki proses 
dan prosedur, sehingga dapat meningkatkan kinerja SDM? 
6. Sebutkan satu kelemahan terbesar di bidang SDM yang hampir 
selalu ada di semua bagian 
7. Apa yang harus dilakukan untuk memperkecil kelemahanSDM 
yang perusahaan miliki? 
Peluang 
1. Sebutkan jenis keahlian yang harus dimiliki setiap karyawan 
agar dapat menjadi perusahaan yang bagus? 
2. Sebutkan keahlian yang harus dimiliki setiap orang 5 tahun 
mendatang 
3. Sebutkan salah satu perilaku yang harus dibina agar kinerja 
organisasi meningkat 
4. Seandainya perusahaan dapat mengirim semua karyawan ke 
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dalam satu jenis pelatihan, sebutkan jenis pelatiahan tersbut 
5. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang di bidang 
SDM yang akan perusahaan hadapi 
Ancaman 
1. Isu SDM apa yang harus diperhatikan agar perusahaan tidak 
ketinggalan dibandingkan dengan pesaing? 
2. Sebutkan hal yang harus dihindari setiap karyawan agar 
perusahaan terhindar dari kegagalan 
3. Apa yang harus dilakukan agar setiap karyawan tetap ada 
dalam kondisi puncak? 
4. Apa yang harus perusahaan lakukan untuk mengatasi ancaman 





Lampiran 2. Hasil wawancara SWOT dengan pekerja Perusahaan A 
ASPEK KEUANGAN 
Kekuatan 
1. Dana anggaran proyek 
2. Proyek yang terus berlanjut, pelanggan yang tetap 
menggunakan jasa perusahaan  
3. Peningkatan laba bersih _% dari tahun sebelumnya 
4.  
5. Harga yang lebih murah, kualitas yang baik  
6.   
7. Menyalurkan sebagian keuntungan untuk usaha baru, 
membuka cabang perusahaan dalam bidang yang sama 
Kelemahan 
1. Modal 
2. Kurangnya dana perusahaan sehingga perputaran uang kurang baik 
3. Menurunnya produktifitas dalam bekerja sehingga proyek selesai di 
luar target , kesalahan dalam bekerja 
4. Membuka usaha yang baru. Karena kurangnya persiapan dan dana 
5. Mempersiapkan dengan matang hal-hal yang dibutuhkan untuk 




3. Daerah sekitar perusahaan dan kota di sekitarnya 
4. Memperbesar jaringan networking, mempromosikan perusahaan 
agar dikenal masyarakat di daerah yang dituju 
5.  Promosi  
6. Mengontrol pengeluaran dan biaya operasional 
7.  Menaikkan laba setiap produk 
Ancaman 
1. Sistem keuangan yang kurang tertata  
2.   
3. Pengelolaan keuangan yang kurang rapi dan terstruktur 
4. Menata ulang sistem keuangan 
5. Menata sistem keuangan dengan baik, real, dan jelas 
ASPEK PELANGGAN 
Kekuatan 
1. Harga yang terjangkau dengan kualitas yang baik 
2. Biaya yang lebih murah dibandingkan perusahaan kontraktor yang 
lain 
3. Kepuasan pelanggan karena desain akhir yang sesuai dengan 
permintaan 
4. Harga yang terjangkau, hasil kerja yang baik 
5. Pelanggan lama yang masih tetap menggunakan jasa perusahaan, 
kualitas bangunan yang baik, harga terjangkau dibandingkan 
perusahaan yang lain 




• Memaksimalkan pelayanan demi kepuasan konsumen sehingga 
konsumen tertarik untuk menjadi pelanggan 
• Menginovasikan produk agar masyarakat tertarik 
• Mengikuti trend dan perkembangan yang ada di pasa 
• Memperluas jaringan networking 
• Meningkatkan promosi agar lebih banyak konsumen yang tertarik 
untuk menggunakan jasa perusahaan 
Kelemahan 
1. Pelayanan di luar proyek selain bertujuan untuk mempertahankan 
hubungan dengan pelanggan juga agar pelanggan merasa puas 
dengan pelayanan yang baik, produktifitas para karyawan yang 
menurun  seiring waktu 
2. Lama pengerjaan proyek yang terkadang diluar target waktu yang 
ditentukan 
3. Pekerjaan yang tidak selesai sesuai target, kesalahan dalam 
pekerjaan, produktifitas karyawan yang menurun 
4. Kurangnya karyawan dalam sebuah proyek sehingga pekerjaan tidak 
maksimal dan selesai tepat waktu,  karyawan yang diberikan 
pekerjaan multitasking sehingga kurang focus dalam tugas utamanya 
5. Pelanggan tidak puas karena pekerjaan tidak selesai tepat waktu 
6. Menghindari memberikan pekerjaan multitasking pada karyawan, 
menambah jumlah karyawan 
Peluang 
1. Desain yang lebih inofatif dan beragam yang sesuai dengan tren saat 
ini, kecepatan dan ketepatan waktu kerja 
2. Menambah fasilitas internet agar lebih mudah mendapatkan sumber 
literature mengenai hal yang sedang tren saat ini, menambah jumlah 
karyawan yang berpengalaman, memberikan pelatihan untuk 
karyawan agar kualitas pekerjaan meningkat 
3. Perusahaan yang datang dengan ide yang baru dan kreatif. Dengan 
pengerjaan yang lebih cepat,kualitas yang baik dan harga yang 
terjangkau 
4. Kulitas design yang mengikuti perkembangan tren dan teknologi 
yang baru, menambah skill para karyawan  
5. Kepuasan  pelanggan terhadap pelayanan perusahaan baik berupa 
hasil pekerjaan, dan juga dalam hal hubungan dengan perusahaan 
6. Pekerjaan yang sesuai target waktu 
7. Pelayanan yang jauh lebih baik dan lebih ramah dari sebelumnya, 
Ancaman 
1. Pelanggan yang berkurang dan pindah kepada perusahaan jasa yang 
lain  
2. Desain yang tidak mengikuti tren, system keuangan yang tidak 
terstruktur, kurangnya promosi sehingga tidak dikenal oleh 
masyarakat,  
3. Perusahaan yang datang dengan ide yang baru yang kreatif dan 
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mengikuti tren yang ada di pasar saat ini, perusahaan yang 
menawarkan jasa dengan kualitas desain dan kualitas produk yang 
baik dengan harga yang terjangkau  
4. Desain yang lebih kreatif, mengikuti perkembangan, teknologi 
terbaru, dengan harga yang tidak jauh beda dengan produk saat ini 
5. Pelayanan  di luar urusan pekerjaan agar pelanggan lebih merasa di 
hargai dan agar pelanggan lebih merasa puas 
6. Meningkatkan pelayanan baik dalam segi kecepatan waktu, 
pekerjaan dan kualitas produk  
ASPEK INTERNAL BISNIS 
Kekuatan 
1.  
2. Mempermudah pekerjaan , mempermudah dalam pengawasan 
3. Karena sudah tertata dan terstruktur dengan baik 
4. Evaluasi  
5. System keuangan  
6. Karena kelengkapan data dan format yang sudah dibuat lengkap dan 
terstruktur 
7. Mengevaluasi secara berkala dan memperbaiki kekurangan yang 
ditemukan dalam system 
Kelemahan 
1. System keuangan  
2. Menunda pekerjaan 
3. Bon-bon yang belum terbayar 
4. Membuat tagihan tepat waktu segera setelah proyek selesai  
5. Disiplin  
Peluang 
1. Laporan keuangan yang sistematis 
2. Menyediakan system  
3. System yang teroganisir 
4. Menyewa jasa ahli untuk membantu mewujudkan system yang 
dibutuhkan perusahaan  
5. Tidak tahu 
Ancaman 





ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 
Kekuatan 
1. SDM perusahaan tidak lebih baik dari pesaing  
2. Keahlian SDM perusahaan kurang dibandingkan dengan pesaing 
3. Mandor 
4. Keterampilan dan pengalaman kerja yang tinggi   




6. (1) Memberikan pelatihan yang cukup kepada karyawan. (2) 
Memberikan lingkungan kerja yang baik berupa fasilitas kerja, 
keamanan, dan keselamatan kerja. (3) Reward agar karyawan lebih 
merasa dihargai pekerjaannya dan menumbuhkan rasa loyalitas 
kepada perusahaan. Reward bisa berupa ;bonus, pujian, atau 1 hari 
bebas kerja setelah karyawan menyelesaikan satu proyek pekerjaan. 
(4) Merayakan keberhasilan setelah menyelesaikan sebuah proyek. 
Hal ini juga bertujuan untuk mempererat hubungan dengan 
karyawan. (5) Menentukan target dan tujuan yang jelas. Agar timbul 
kepuasan ketika target dan tujuan tersebut tercapai 
Kelemahan 
1. Skill tiap karyawan yang sesuai bidangnya, keterampilan dalam 
Teamwork 
2. Produktifitas karyawan yang menurun 
3.  Produktifitas karyawan yang menurun, kurangnya reward dari 
perusahaan sehingga karyawan merasa kurang dihargai, pemberian 
pekerjaan yang multitasking sehingga karyawan tidak fokus dalam 
tugas utamanya 
4. Pemberian pekerjaan multitasking 
5. Koordinasi dan komunikasi yang baik, memperbaiki sistem 
6. Konsistensi dalam bekerja yang tidak sama dari waktu ke waktu 
7. Pemberian reward dan hari libur 
Peluang 
1. Keahilan dalam bidangnya masing-masing, keahlian dalam 
teamwork, keahlian mensupport untuk setiap karyawan agar lebih 
semangat dan berkembang dalam bekerja 
2. Keahlian dalam bekerja di bidangnya masing-masing, keahlian 
untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
3.  Semangat dan sungguh-sungguh  dalam bekerja, sikap saling 
menghargai antar karyawan dan atasan,  
4. Pelatihan  keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaan 
masing-masing karyawan, pelatihan untuk meningkatkan teamwork 
5. Memfasilitasi kebutuhan karyawan dalam hal pekerjaan, baik dalam 
bentuk mesin dan peralatan kerja. Sehingga para karyawan merasa 
lebih ringan dan tugas yang dikerjakan lebih efisien dan efektif. 
Selain itu juga meningkatkan kecepatan dalam bekerja  
Ancaman 
1. Kemampuan karyawan yang kurang berkembang  
2.  Sikap yang negatif, tidak semangat dalam bekerja, kurang teliti 
dalam bekerja 
3. (1) Pemberian pekerjaan terhadap kinerja karyawan yang maksimal 
dan memuaskan. (2) Membantu karyawan meningkatkan kualitas 
diri. (3) Reward dan punishment untuk memacu semangat karyawan. 
(4) Melakukan evaluasi dan komuniakasi terhadap penilaian  
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4.  Lebih terbuka terhadap karyawan, Mendengarkan aspirasi 
karyawan, memberikan pelatihan karyawan, memberikan support 





Lampiran 3. Hasil wawancara SWOT dengan direksi Perusahaan A 
ASPEK KEUANGAN 
Kekuatan 
1. Belum ada, laba langsung dibagi ke pengurus perusahaan 
2. Proyek pangsa pasar masih optimis banyak peluang. 
3. Beli tanah kavling 2 @ukuran 8 x 15, dibangun rumah jadi 3 
unit type 45 untuk dijual 
4. Tidak ada 
5. Semangat dan kejujuran, Kualitas hasil kerja yang cukup baik, 
dan Peminat perumahan yang cukup besar 
6. Kepercayaan dari pelanggan dan pemilik modal. 
7. Belum terpikirkan 
Kelemahan 
1. Belum tahu 
2. Sistem pengelolaan keuangan 
3. Sistem Pencatatan keuangan/akuntannsi. Kontrol modal dan 
laba-rugi. Prosedur penambahan modal, pembagian hasil 
usaha. 
4. Rencana mendirikan toko bangunan tidak terealisasi, karena 
belum dapat lokasi yang sesuai, dan keterbatasan tenaga. 
5. Segera dilakukan tindakan secepatnya dalam tahun ini dalam 
pembenahan tata kelola keuangan dengan menambah tenaga 
bidang keuangan atau mengundang ahli menejemen keuangan. 
Peluang 
1. Tata kelola keuangan yang sudah mapan, sedang dikita masih 
belum berjalan. 
2. Segera membenahi manajemen Keuangan dengan 
menyerahkan pembenahan kepada Ahli Keuangan. 
3. Malang dan sekitarnya 
4. (1)Penyediaan tenaga kerja yang kualifait, melalui pelatihan, 
pembimbingan, penyusunan jenjang karier, penanaman prilaku 
yang baik. (2)Penambahan fasilitas peralatan kerja. (3) 
Penyiapan modal. 
5. Belum ada 
6. (1) Pengendalian Keuangan dan SDM  dalam proses pekerjaan. 
(2)Peningkatan Efektifitas waktu pelaksanaan pekerjaan. 
7. Pembenahan manajemen secara menyeluruh 
Ancaman 
1. Belum adanya system control keuangan untuk mengetahui 
secara jelas kekuatan modal, kondisi keuangan perusahaan dan 
laba-rugi secara periodic. 
2. Belum adanya system pelaporan keuangan yang memadai. 
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3. Pengelolaan keuangan yang tidak tertata. 
4. Ya dilakukan penataan secepatnya 
5. Perlu segera dilakukan pembenahan 
ASPEK PELANGGAN 
Kekuatan 
1. Kualitas Pekerjaan dan kejujuran 
2. Jujur dalam proses dan terpercaya dalam kualitas pekerjaan 
3. (1) Terbuka terhadap semua koreksi/komplaim dari 
pemilik/pelanggan. (2) Melibatkan pelanggan dalam penentuan 
desain dan material pekerjaan. (3) Bertanggung jawab atas 
pembenahan/perbaikan jika terjadi kerusakan. 
4. Kejujuran dan kualitas hasil kerja 
5. (1) Kualitas kekuatan bangunan terjamin baik sesuai dalam 
kontrak kerja. (2) Kualitas Bahan sesuai dengan spesifikasi 
yang disyaratkan. (3) Kualitas Desain yang juga baik sesuai 
dengan keinginan pemilik. 
6. Kualitas Kekuatan, bahan, desain serta pelayanan pasca 
pelasanaan. 
7. Senantiasa mengevaluasi hasil kerja berdasarkan masukan dari 
para pelanggan dan pesaing. 
Kelemahan 
1. Kecepatan waktu penyelesaian pekerjaan 
2. (1)Waktu penyelesaian  pekerjaan. (2) Prilaku/tata karma para 
pekerja 
3. (1) Keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan. (2) 
Kekurangan tenaga kerja. (3) Kurang intens dalam pertemuan 
dengan pemilik 
4. (1) Kekurangan tenaga kerja.  (2) Banyaknya pekerjaan yang 
tidak seimbang dengan jumlah tenaga kerja. (3) Perbedaan 
sudut pandang. Bagi kami perusahaan yang terpenting adalah 
penyelesaian kewajiban terhadap pekerjaan, sehingga sering 
abai terhadap pertemuan dengan pelanggan. 
5. (1) Komunikasi yang kurang intensif. (2) Kurang bisa 
memenuhi adanya permintaan perubahan rencana dari 
pelanggan 
6. (1) Mencari jaringan penyedia tenaga tenaga kerja. (2) 
Meningkatkan kualitas keahlian tenaga kerja dengan pelatihan 
dan tutorial sesame pekerja. (3) Meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada pelanggan  
Peluang 
1. Harga penawaran awal yang lebih murah, dengan kualitas hasil 
kerja yang jelek tetapi pelanggan tidak memahami. Sehingga 
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diakhir pekerjaan baru timbul keluhan masalah kualitas hasil 
kerja. 
2. (1) Pada saat penawaran harga disertai spesifikasi kualitas 
pekerjaan dan bahan yang digunakan. (2) Memberikan 
pemaparan seharusnya kualitas pekerjaan dan akibat-akibat 
yang dapat ditimbulkan oleh rendahnya kualitas pekerjaan, 
kualitas bahan dan kualitas desain bangunan. 
3. (1) Produk yang berkualitas baik. (2) Selalu Inovatif sesuai 
perkembangan waktu. (3) Jujur dan amanah dalam menerima 
kepercayaan dari pelanggan. 
4. (1) Peningkatan kualitas tenaga kerja yang terus menerus. (2) 
Senantiasa mengikuti informasi perkembangan dari waktu ke 
waktu. (3) Menanamkan kejujuran dan amanah tanggung 
jawab pada semua level SDM perusahaan. 
5. Terwujudnya semua keinginan dalam wujud produk 
berkualitas dengan harga yang wajar. 
6. Kualitas hasil kerja yang up to date. 
7. Mempertahankan yang sudah dapat memuaskan pelanggan dan 
meningkatkan kualitas perbaikan yang sering dikeluhkan 
pelanggan. 
Ancaman 
1. Ketidak jujuran dan melalaikan amanah tanggung jawab. 
2. Harga yang lebih murah, walaupun karena perbedaan kualitas. 
3. Perusahaan baru yang mungkin akan berdiri dengan kualitas 
yang lebih bagus. 
4. Tidak tahu 
5. Kepuasan pelanggan 
6. Senantiasa memperhatikan dan berusaha memperbaiki sekecil 
apapun sesuatu yang sering dikeluhkan pelanggan. 
ASPEK INTERNAL BISNIS 
Kekuatan 
1. Sepertinya semua masih kurang efektif. 
2. Membuat system dan alur kerja pada semua aspek perusahaan 
berjalan sesuai dengan standart terbaik. 
3. Dengan system dan alur kerja yang baik, maka semua proses 
kerja dapat dengan mudah untuk dikendalikan dan dievaluasi. 
4. (1) Menyusun manual prosedur dan mensosialisasikan pada 
semua level pekerja melalui pelatihan atau pengarahan secara 
bertahap dan berkelanjutan. (2) Pada level pekerja 
(tukang/kuli) karena factor latar belakang pendidikan, perlu 
kesabaran ekstra. 
5. Pemasaran dan perencanaan 
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6. SDM kemampuan dan jumlahnya memadai. 
7. Memperbaiki, meningkatkan dan menyempurnakan semua 
komponen perusahaan; Modal, SDM dan  Sistem. 
Kelemahan 
1. Pembenahan manajerial perusahaan 
2. SDM yang kurang baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
3. Ketersediaan dan Kualitas SDM 
4. (1)Meningkatkan Kualitas SDM yang ada (2) Menambah SDM 
baru dengan seleksi yang terstandart. (3) Menyiapkan manual 
prosedur yang aplikatif. 
5. Terus menerus melakukan pengawasan, evaluasi 
berkelanjutan, pembenahan secara bertahap dan  terencana 
Peluang 
1. Penataan manajemen Perusahaan. 
2. Melakukan penataan manajemen secara menyeluruh 
3. Metode atau teknologi yang dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pekerjaan 
4. Mulai pembenahan manajemen perusahaan secara bertahap 
dengan mengajak orang-orang yang ahli pada bidang tersebut, 
baik keuangan, teknis kerja, logistic dsb. 
5. Pengendalian system keuangan dan pekerjaan. 
6. Segera melakukan pembenahan dan perbaikan. 
Ancaman 
1. Tidak berjalannya system control pekerjaan dan keuangan 
2. Waktu pelaksanaan yang sering melampaui batas waktu yang 
diinginkan dan produktifitas tenaga kerja yang kurang efektif. 
3. Tidak tahu 
4. Tidak ada 
5. Tidak tahu 
6. Terus berusaha untuk mempelajari dan mencari informasi-
informasi perkembangan terkini dari kawan seprofesi, media 
dan lain-lain yang dapat meningkatkan internal proses 
perusahaan. 
ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 
Kekuatan 
1. (1)Loyalitas terhadap perusahaan. (2) Adanya pembinaan dan 
peningkatan jenjang keahlian. (3) Penanaman rasa memiliki 
SDM terhadap perusahaan. (4) Penanaman kejujuran dan ke, 
kebersamaan. (5) Kepastian pembayaran upah kerja sesuai 
dengan waktu dan besarannya. 
2. Keahlian dalam desain perencanaan yang meliputi keindahan 
dan kebenaran konsep 




4. Keahlian di bidang Arsitektur, kedisiplinan dan semangat yang 
tinggi serta pengalaman dalam bidang tersebut. 
5. Kejujuran dan kemauan untuk meningkatkan 
kemampuan/keahlian dalam bekerja. 
6. Melakukan motivasi, pembinaan, pelatihan, studi banding 
secara terus menerus terhadap semua jenjang SDM. 
Kelemahan 
1. Menganalisa dan mengotrol kualitas dan kuantitas hasil kerja. 
2. Kurangnya tanggung jawab, kedisiplinan dan semangat untuk 
lebih maju dalam bekerja. 
3. Tidak disiplin diwaktu kerja, cari pekerjaan yang ringan, sering 
duduk jika tidak ada pengawasan. 
4. Karakter dan tingkat pendidikan. 
5. Kurang kuatnya system control akibat belum adanya standar 
prosedur kerja yang baik. 
6. Menyusun SOP yang baik dan efektif sehingga dapat menjadi 
acuan dalam semua proses pekerjaan. 
7. Kurangnya kualitas keahlian tenaga kerja 
8. Melakukan motivasi dan pembinaan secara terus menerus serta 
penyadaran akan pentingnya peningkatan kualitas kerja. 
Peluang 
1. Memiliki keahlian dibidangnya (Mandor, tukang batu, tukang 
besi, tukang kayu,dll) dengan sebaik-baiknya. 
2. Menguasai keahlian secara spesifik terhadap bidang yang 
diminati. 
3. Kejujuran, kedisiplinan dan kemauan serta semangat untuk 
maju 
4. Pelatihan Peningkatan Motivasi Untuk meraih Kinerja Terbaik. 
5. Melakukan pembinaan, pelatihan, memotivasi dan 
menanamkan kedisiplinan kejujuran serta memberikan 
penghargaan yang memadai terhadap hasil kerja masing-
masing Pekerja. 
Ancaman 
1. Peningkatan keahlian 
2. (1)Berhenti untuk mengembangkan diri. (2) Tidak jujur dan 
tidak disiplin. (3) Tidak ada rasa memiliki/loyal terhadap 
perusahaan. (4) Egois 
3. Terus memberikan motivasi dengan pemberian penghargaan 
baik berupa imbalan uang, jenjang karier, perhatian thd 




4. Terus berusahan untuk selalu mengevaluasi kekurangan dan 





Lampiran 4. Kuesioner bobot SWOT 
Keterangan: 
Mohon memberi tanda silang (x) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan 
keadaan yang Anda ketahui. 
Ukuran Pembobotan: 
1 = sedikit penting 
2 = agak penting 
3 = penting 
4 = sangat penting 
No Kategori 
 Indikator Urgensi 
 Strength 1 2 3 4 
1 Keuangan S1          
2 
Pelanggan 
S2 Biaya proyek yang lebih murah        
3 S3 
Terbuka terhadap koreksi/komplain dari 
pemilik/pelanggan. 
       
4 S4 
Melibatkan pelanggan dalam penentuan 
desain dan material pekerjaan. 





Mempunyai hubungan baik dengan mitra 
kerja dalam penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
       
6 S6 Peralatan konstruksi yang memadai       
7 S7 
Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
       
8 S8 
Fleksibel dalam menentukan waktu dan 
biaya pekerjaan 






          
10  
  Anda diminta untuk menyebutkan 
minimal dua faktor kekuatan  lainnya lagi, 
yang saat ini dimiliki organisasi ini:  
        
    …………..      
    ………….      
 
No Kategori 
  Indikator Urgensi 
  Weakness 1 2 3 4 
1 Keuangan W1 
Tidak mempunyai sistem pengelolaan 
(kontrol) keuangan yang baik 




  Indikator Urgensi 
  Weakness 1 2 3 4 
2 W2 
Sistem pencatatan keuangan yang masih 
manual 




Kurang nyaman dengan tata krama pekerja 
bangunan 
       
4 W4 
Kurang intens dalam pertemuan dengan 
pemilik 





Pembagian SDM yang tidak sesuai pada 
tiap tahapan pengerjaan proyek 
       
6 W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM        
7 W7 
Kurangnya manajemen pengadaan bahan 
baku dan peralatan 
       
8 W8 
Pembagian waktu pekerjaan yang kurang 
efisien 






Informasi mitra kerja potensial belum 
terkelolah dengan baik 
       
10 W10 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki        
11 W11 
Pekerja yang kurang disiplin dan kurang 
semangat untuk menambah/memperbaiki 
keahlian 
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal 
dua faktor kelemahan  lainnya lagi, yang 
saat ini dimiliki organisasi ini:  
        
 
  …………..      
 
  ………….      
 
No Kategori 
  Indikator Urgensi 




Penggunaan teknologi yang berkaitan 
dengan keuangan 
      
2 O2 
Pengelolaan keuntungan yang dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan 




Penjelasan spesifikasi kualitas pekerjaan 
dan bahan yang digunakan 
      
4 O4 
Mengikuti trend desain rumah yang sedang 
banyak diminati 
      
5 O5 
Keinginan pelanggan dalam wujud produk 
berkualitas dengan harga yang wajar. 




  Indikator Urgensi 
  Opportunity 1 2 3 4 
6 O6 
Menawarkan desain rumah yang menarik 
dengan harga jual tinggi 





penataan manajemen pengadaan bahan 
baku dan peralatan 
      
8 O8 
Penerapan teknologi atau metode yang 
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pekerjaan 
      






Adanya peluang untuk memiliki keahlian 
pada masing-masing bidang  
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal 
dua faktor peluang  lainnya lagi, yang saat 
ini dimiliki organisasi ini:  
        
    …………..      
    ………….      
 
No Kategori 
  Indikator Urgensi 
  Threath 1 2 3 4 
1 
Keuangan 
T1 Kurangnya sumber dana untuk perusahaan      
2 T2 
Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu 
- waktu 




Terjadinya penundaan atau tidak 
terbayarnya pembayaran oleh pelanggan 
     
4 T4 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama      
5 T5 
Adanya pesaing yang menawarkan harga 
lebih murah 
     
6 T6 Munculnya perusahaan konstruksi baru      
7 T7 
Kurang bisa menghendle permintaan 
perubahan desain dari pelanggan 





Tidak berjalannya sistem kontrol keuangan 
dan pekerjaan 






Tidak adanya minat dari pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal 
dua faktor ancaman  lainnya lagi, yang saat 




  Indikator Urgensi 
  Threath 1 2 3 4 
ini dimiliki organisasi ini:  
 
  …………..      
 





Lampiran 5. Hasil kuesioner bobot SWOT 
No Kategori 
  Indikator  Urgensi 
  Weakness 1 2 3 4 
1 
Finansial 
W1 Tidak mempunyai sistem pengelolaan (kontrol) keuangan yang baik 
      √ 
2 W2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 
      √ 
3 
Pelanggan 
W3 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
      √ 




W5 Pembagian SDM yang tidak sesuai pada tiap tahapan pengerjaan proyek 
    √   
6 W6 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM       √ 
7 W7 Kurangnya manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
      √ 
8 W8 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 




W9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
    √   
10 W10 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki     √   
No Kategori 
  Indikator  Urgensi 
  Strength 1 2 3 4 
1 Finansial S1          
2 
Pelanggan 
S2 Biaya proyek yang lebih murah   √     
3 S3 Terbuka terhadap koreksi/komplain dari pemilik/pelanggan. 
      √ 
4 S4 Melibatkan pelanggan dalam penentuan desain dan material pekerjaan. 





Mempunyai hubungan baik dengan mitra 
kerja dalam penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
      √ 
6 S6 Peralatan konstruksi yang memadai     √  
7 S7 
Kualitas kekuatan bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
      √ 
8 S8 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal 
dua faktor kekuatan  lainnya lagi, yang saat 
ini dimiliki organisasi ini:  
        
    …………..      




  Indikator  Urgensi 
  Weakness 1 2 3 4 
11 W11 
Pekerja yang kurang disiplin dan kurang 
semangat untuk menambah/memperbaiki 
keahlian 
     √  
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal dua 
faktor kelemahan  lainnya lagi, yang saat ini 
dimiliki organisasi ini:  
        
 
  …………..      
 
  ………….      
 
No Kategori 
  Indikator  Urgensi 
  Opportunity 1 2 3 4 
1 
Finansial 
O1 penggunaan teknologi yang berkaitan dengan keuangan 
    √   
2 O2 Pengelolaan keuntungan yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 
      √ 
3 
Pelanggan 
O3 Penjelasan spesifikasi kualitas pekerjaan dan bahan yang digunakan 
    √   
4 O4 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
    √   
5 O5 
Keinginan pelanggan dalam wujud produk 
berkualitas dengan harga yang wajar. 
       √ 
6 O6 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 




O7 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
      √ 
8 O8 
Penerapan teknologi atau metode yang 
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pekerjaan 
      √ 






Adanya peluang untuk memiliki keahlian 
pada masing-masing bidang  
    √   
11  
  Anda diminta untuk menyebutkan minimal 
dua faktor peluang  lainnya lagi, yang saat 
ini dimiliki organisasi ini:  
        
     …………..      
N
o Kategori 
  Indikator  Urgensi 
  Threath 1 2 3 4 
1 
Finansial 
T1 Kurangnya sumber dana untuk perusahaan   √     
2 T2 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu - waktu 




T3 Terjadinya penundaan atau tidak terbayarnya pembayaran oleh pelanggan 
      √ 
4 T4 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama     √   




6 T6 Munculnya perusahaan konstruksi baru   √     
7 T7 Kurang bisa menghendle permintaan perubahan desain dari pelanggan 
    √   
8 Internal Proses T8 
Tidak berjalannya sistem kontrol keuangan dan 
pekerjaan 







Tidak adanya minat dari pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
    √   
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  Anda diminta untuk menyebutkan minimal dua 
faktor ancaman  lainnya lagi, yang saat ini 
dimiliki organisasi ini:  
        
 
  …………..      
 


























Lampiran 6. Kuesioner skor elemen strength SWOT 
Petunjuk Pengisian 
Kuisioner ini merupakan peralatan pendukung Analytical Hierarchy Process (AHP). Adapun kuisioner yang digunakan adalah 
sistem rangking yang menilai besarnya pengaruh antara satu elemen faktor dengan elemen faktor lainnya. Dengan kata lain, setiap 
responden dapat memilih jawaban yang berada disisi kanan ataupun kiri menurut bobot kepentingannya. Bobot nilai yang dipakai dalam 
pertanyaan-pertanyaan ini diberi definisi verbal sebagai berikut: 
berikut:  
Setiap responden memilih jawaban dengan membandingkan tingkat prioritas kepentingan (antara 1 sampai dengan 9) dari kedua 
elemen faktor dengan membubuhkan tanda silang (X) pada salah satu kolom bobot nilai tersebut, seperti contoh berikut ini: 
Contoh:   
1. Jawaban A lebih penting dari B dengan bobot 3. Artinya pilihan A “sedikit lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 
2. Jawaban B lebih penting dari A dengan bobot 7. Artinya pilihan B “sangat kuat pentingnya” dibandingkan dengan pilihan A 
3. Jawaban A = B, bobot = 1. Artinya pilihan A “sama penting” dengan pilihan B  
 
 
Nilai Bobot 1 = sama pentingnya 
Nilai Bobot 3 = sedikit lebih penting 
Nilai Bobot 5 = kuat pentingnya 
Nilai Bobot 7 = sangat kuat pentingnya 
Nilai Bobot 9 = mutlak lebih penting 
 




KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
Biaya proyek yang lebih murah 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Melibatkan pelanggan 
dalam penentuan desain 
dan material pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan 
baik dengan mitra kerja 
dalam penyediaan material 
dan komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan 
bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca 
pelaksanaan sesuai dalam 
kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 








9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Melibatkan pelanggan 
dalam penentuan desain 
dan material pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan 
baik dengan mitra kerja 
dalam penyediaan material 
dan komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan 
bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca 
pelaksanaan sesuai dalam 
kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 
menentukan waktu dan 
biaya pekerjaan 
Melibatkan pelanggan dalam 
penentuan desain dan material 
pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan 
baik dengan mitra kerja 
dalam penyediaan material 
dan komponen konstruksi 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan 
bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca 
pelaksanaan sesuai dalam 
kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 
menentukan waktu dan 
biaya pekerjaan 
Mempunyai hubungan baik 
dengan mitra kerja dalam 
penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan 
bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca 
pelaksanaan sesuai dalam 
kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 




KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
Peralatan konstruksi yang 
memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan 
bangunan, bahan, dan 
desain terjamin pasca 
pelaksanaan sesuai dalam 
kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 
menentukan waktu dan 
biaya pekerjaan 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Fleksibel dalam 





Lampiran 7. Jawaban kuesioner skor elemen strength SWOT 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
Biaya proyek yang lebih murah 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Melibatkan pelanggan dalam 
penentuan desain dan 
material pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan baik 
dengan mitra kerja dalam 
penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Melibatkan pelanggan dalam 
penentuan desain dan 
material pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan baik 
dengan mitra kerja dalam 
penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
Melibatkan pelanggan dalam 
penentuan desain dan material 
pekerjaan. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Mempunyai hubungan baik 
dengan mitra kerja dalam 
penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 
Mempunyai hubungan baik 
dengan mitra kerja dalam 
penyediaan material dan 
komponen konstruksi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan konstruksi yang memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KEKUATAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 
Peralatan konstruksi yang 
memadai 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fleksibel dalam menentukan waktu dan biaya pekerjaan 
Kualitas kekuatan bangunan, 
bahan, dan desain terjamin 
pasca pelaksanaan sesuai 
dalam kontrak kerja. 





Lampiran 8. Kuesioner skor elemen weakness SWOT 





9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




keuangan yang masih 
manual 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 




KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 





KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
Kurang nyaman 
dengan tata krama 
pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




Kurang intens dalam 
pertemuan dengan 
pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




yang tidak sesuai 
pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 






9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 






baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 






9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
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KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




pekerja yang dimiliki 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 






Lampiran 9. Jawaban kuesioner skor elemen weakness SWOT 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
Tidak mempunyai sistem 
pengelolaan (kontrol) 
keuangan yang baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Sistem pencatatan keuangan 
yang masih manual 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang nyaman dengan tata krama pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
121 
 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Kurang nyaman dengan tata 
krama pekerja bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurang intens dalam pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




Kurang intens dalam 
pertemuan dengan pemilik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Pembagian SDM yang tidak 
sesuai pada tiap tahapan 
pengerjaan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tidak adanya pengendalian kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Tidak adanya pengendalian 
kualitas SDM 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurangnya manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
126 
 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 




pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pembagian waktu pekerjaan yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Pembagian waktu pekerjaan 
yang kurang efisien 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Informasi mitra kerja potensial belum terkelolah dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
Informasi mitra kerja 
potensial belum terkelolah 
dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kurangnya jumlah pekerja yang dimiliki 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 





JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN KELEMAHAN ORGANISASI 
Kurangnya jumlah pekerja 
yang dimiliki 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pekerja yang kurang disiplin dan 
kurang semangat untuk 
menambah/memperbaiki 
keahlian 
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Lampiran 10. Kuesioner skor elemen opportunity SWOT 
KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
Penggunaan teknologi yang 
berkaitan dengan keuangan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pengelolaan keuntungan yang 
dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penjelasan spesifikasi kualitas 
pekerjaan dan bahan yang 
digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
130 
 
KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Pengelolaan keuntungan 
yang dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penjelasan spesifikasi kualitas 
pekerjaan dan bahan yang 
digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
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KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Penjelasan spesifikasi 
kualitas pekerjaan dan 
bahan yang digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
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KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Mengikuti trend desain 
rumah yang sedang banyak 
diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
133 
 
KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas 
dengan harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
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KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Menawarkan desain rumah 
yang menarik dengan harga 
jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
penataan manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
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KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Penerapan teknologi atau 
metode yang dapat 
meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Peningkatan efisiensi 
pembangunan proyek 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 






Lampiran 11. Jawaban kuesioner skor elemen opportunity SWOT 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
Penggunaan teknologi yang 
berkaitan dengan keuangan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pengelolaan keuntungan yang 
dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penjelasan spesifikasi kualitas 
pekerjaan dan bahan yang 
digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Pengelolaan keuntungan 
yang dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penjelasan spesifikasi kualitas 
pekerjaan dan bahan yang 
digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Penjelasan spesifikasi 
kualitas pekerjaan dan 
bahan yang digunakan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengikuti trend desain rumah yang sedang banyak diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Mengikuti trend desain 
rumah yang sedang banyak 
diminati 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas dengan 
harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
Keinginan pelanggan dalam 
wujud produk berkualitas 
dengan harga yang wajar. 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Menawarkan desain rumah yang menarik dengan harga jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Menawarkan desain rumah 
yang menarik dengan harga 
jual tinggi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 penataan manajemen pengadaan bahan baku dan peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN PELUANG ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
penataan manajemen 
pengadaan bahan baku dan 
peralatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan teknologi atau metode 
yang dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Penerapan teknologi atau 
metode yang dapat 
meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peningkatan efisiensi pembangunan proyek 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
Peningkatan efisiensi 
pembangunan proyek 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya peluang untuk memiliki 
keahlian pada masing-masing 
bidang  
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Lampiran 12. Kuesioner skor elemen threat SWOT 
KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
Kurangnya sumber dana 
untuk perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu - waktu 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 




KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Kenaikan harga bahan dari 
supplier sewaktu - waktu 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 




KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
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KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
Berkurangnya proyek dari 
pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 




KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Munculnya perusahaan 
konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
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KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
 
Lampiran 13. Jawaban kuesioner skor elemen threat SWOT 
JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
Kurangnya sumber dana 
untuk perusahaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kenaikan harga bahan dari supplier sewaktu - waktu 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Kenaikan harga bahan dari 
supplier sewaktu - waktu 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Terjadinya penundaan atau 
tidak terbayarnya pembayaran 
oleh pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Berkurangnya proyek dari pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Berkurangnya proyek dari 
pelanggan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Adanya pesaing yang 
menawarkan harga lebih 
murah 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Munculnya perusahaan konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 




JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Munculnya perusahaan 
konstruksi baru 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
Kurang bisa menghendle 
permintaan perubahan desain 
dari pelanggan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 
mengembangkan potensi diri 
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JAWABAN KUESIONER SKOR ELEMEN ANCAMAN ORGANISASI 
Tidak berjalannya sistem 
kontrol keuangan dan 
pekerjaan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak adanya minat dari 
pekerja untuk 






Lampiran 14. Kuisoner prioritas prespektif, sasaran strategis, dan KPI 
KUESIONER PRIORITAS PERSPEKTIF 
Financial 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Customer 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Learning and Growth 
Customer 








9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Learning and Growth 
 



























































































9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Optimalisasi perangkat lunak 















KUESIONER PRIORITAS KPI 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tagihan Bruto 











































Peningkatan kualitas dan efisiensi pembangunan 
% Pemenuhan 





























bahan baku di 
gudang 






































































KUESIONER PRIORITAS KPI 
Performance 
Index) 








































Optimalisasi perangkat lunak 
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